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ABSTRAK

Muhammad Haikal. Penggunaan Strategi Active Knowledge Sharing dalam
Meningkatkan Maharah al Kalam Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Parepare
(Dibimbing oleh Herdah dan M. Taufiq Hidayat Pabbajah).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1). Pembelajaran Maharah al
Kalam di kelas XI MAN 1 Parepare (2). Pembelajaran Maharah al Kalam peserta
didik kelas X1 MAN 1 Parepare setelah menggunakan strategi Active Knowledge
Sharing.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan jenis penelitian
lapangan yang dilaksanakan pada dua siklus yang mencakup empat langkah yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, tindakan dan refleksi. Data dalam penelitian ini
didapatkan dari hasil observasi, tes dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian, dikemukakan bahwa 1). Peserta didik kelas XI
MAN 1 Parepare terlihat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab
khusunya pada materi Maharah al Kalam yang dibawakan oleh guru di dalam kelas.
2). Maharah al Kalam peserta didik setelah digunakan strategi Active Knowledge
Sharing mengalami peningkatan yang signifikan dimana tidak ada lagi peserta didik
dengan kategori hasil belajar rendah melainkan sedang, tinggi dan sangat tinggi yang
dapat dilihat dari peningkatannya dari 61,1% menjadi 79,1%.

Kata Kunci: Peningkatan, Strategi Active Knowledge Sharing, Maharah Al Kalam
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Tsa Ts te dan sa

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Dzal Dz de dan zet

B Ra R Er

J Zai Y4 Zet

o Sin S Es

i Syin Sy es dan ye
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o= Shad $ es (dengan titik di bawah)
Ua Dhad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

— Fa F Ef

S Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam I8 El

N Mim M Em

J Nun N En

3 Wau w We

4 Ha H Ha

3 Hamzah . Apostrof

< Ya Y Ye

Hamzah (=) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).
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2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda

Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
) Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama Huruf Latin Nama
= Fathah dan Ya Ali adani
Ee Fathah dan Wau Au adanu
Contoh :
<X :Kaifa
Js : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf Nama
Huruf dan
Tanda
. Fathah dan Alif A a dan garis
/b :
i atau ya di atas
) Kasrah dan Ya I i dan garis
s )
di atas
F Kasrah dan U u dan garis
Wau di atas
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Contoh :

e :mata
D) : rama
Ja :qila

S sa : yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk tamarbutahada dua:
a. Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].

b. Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
Laldas : raudahal-jannah atau raudatul jannah
Aol al-madinahal-fadilah atau al-madinatulfadilah

2

&S - al-hikmah

5. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

(€} :Rabbana
(S . Najjaina

& ral-haqq
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£l al-hajj
Al s nu“‘ima
3 aduwwun
Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

).(, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
e :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(). Contoh:
el : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
AR : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERA : al-falsafah
BN : al-biladu

XVii



7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

&3 | ta’murina
& 5 :al-nau’
Bl : syai'un
&yl : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilalal-qur’an

Al-sunnahgablal-tadwin

Al-ibaratbi ‘umum al-lafzlabi khusus al-sabab

8. Lafzal-Jalalah (4)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

Xviii



A G . Dinullah
RUpe : billah
Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A58 1 Humfirahmatillah

9. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:
Wa maMuhammadunillarasiil
Inna awwalabaitinwudi ‘alinnasilalladhibiBakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-ladhiunzilafihal-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
AbiiNasral-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 4bu(bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abial-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abial-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abuial-Walid Muhammad

XiX



Ibnu) NasrHamidAbiu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, NastHamid
(bukan:Zaid, NasrHamidAbii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWit. = subhanahuawata ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. = Wiafat tahun

QS .../....4 = QS al-Baqgarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

-

e = daia
f =05

arla = #

L = b

o = 8l sy

& = AT/l AT )
d = e

XX



Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis
dengan huruf miring Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Arab didasarkan pada asumsi bahwa bahasa adalah
sarana yang digunakan untuk menyampaikan ide.! Pembelajaran bahasa Arab
awalnya hanya diajarkan di negeri Arab. Namun seiring perkembangan zaman,
pembelajaran bahasa Arab mulai diajarkan dan tersebar ke negeri non Arab. Salah
satu negeri yang masyarakatnya banyak mempelajari bahasa Arab adalah Indonesia.
Di Indonesia, pembelajaran bahasa Arab telah mengalami perkembangan yang
terintegrasi dengan sistem pendidikan Islam, yaitu sistem klasikal. Berdasarkan hal
tersebut, sistem pembelajaran bahasa Arab yang semula diajarkan di masjid, langgar
atau rumah kyai ditrasnfer ke kelas yang pada perkembangan selanjutnya telah
menerapkan metode pembelajaran bahasa asing dalam pembelajaran bahasa Arab,
sehingga kesan sulit dan bosan untuk mempelajarinya, berusaha untuk dihilangkan.?

Pembelajaran bahasa Arab yang dulunya digunakan untuk mempelajari agama
seperti pembelajaran kitab gundul telah mengalami perkembangan yang pesat, akan
tetapi hal tersebut tidak terlepas dari adanya masalah yang timbul dalam proses
pembelajaran antara peserta didik dan guru khususnya dalam penguasaan.

Kemampuan berbicara ( S lg+) adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-
¢ )

"Darwati Nalole, ‘Meningkatkan Keterampilan Berbicara ( Maharah Al-Kalam ) Melalui
Metode Muhadtsah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab’, 1.1 (2018). h. 133.

’Kaharuddin Ramli, Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif Melalui Metode Ta'sisiyah
(Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2019). h. 34-35.



bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat,
keinginan, atau perasaan kepada lawan bicara.?

Peserta didik terkadang sulit memahami materi-materi bahasa Arab yang
diajarkan, apalagi bagi peserta didik yang tidak mempunyai dasar-dasar bahasa Arab
sebelumnya maka dia akan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Oleh karena itu, seorang guru perlu memikirkan sesuatu yang
dapat memudahkan proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat memahami
materi-materi bahasa Arab yang diajarkan termasuk dalam hal penguasaan
kemampuan berbicara ((W\ 3)Lg).

Berdasarkan keterampilan berbahasa Arab, salah satu yang harus dikuasai
oleh peserta didik adalah keterampilan bercakap ((3&5\ 8yLg»). Untuk memperoleh
keterampilan ini, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru agar dapat
mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, salah satu diantaranya adalah
penggunaan strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

MAN 1 Parepare merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
mengajarkan bahasa Arab. Permasalahan yang dialami oleh peserta didik di sekolah
tersebut khusunya di kelas XI adalah kesulitan dalam berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Arab. Di samping mereka juga malu untuk berbicara dengan
menggunakan bahasa Arab karena takut salah, bahkan mereka juga menganggap
bahwa bahasa Arab adalah mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari. Akibatnya,
peserta didik kurang bersemangat dan merasa bosan untuk belajar bahasa Arab.

Sehingga kondisi tersebut menyebabkan rendahnya kemampuan berbicara peserta

*Nurmasyithah Syamaun, ‘Pembelajaran Maharah Al-Kalam Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh’, llmu Bahasa Arab Dan Pembelajarannya, 4.2 (2016). h. 348.



didik, proses pembelajaran menjadi tidak efektif, dan kualitas serta pengetahuan
peserta didik juga menjadi rendah.

Oleh karena itu, diperlukan suatu perubahan dalam pembelajaran bahasa Arab
agar masalah tersebut dapat teratasi. Salah satu caranya adalah memaksimalkan
penggunaan strategi pembelajaran karena strategi sangat penting dan sangat
diperlukan dalam sebuah pembelajaran termasuk pembelajaran bahasa Arab.
Penggunaan strategi yang tepat dan baik dalam pembelajaran dapat menciptakan
pembelajaran yang efektif, baik terhadap peserta didik maupun guru itu sendiri.

Salah satu strategi yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa asing termasuk bahasa Arab adalah
strategi Active Knowledge Sharing. Strategi ini efektif
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam menggunakan
bahasa Arab khususnya pada materi Maharah al Kalam,
karena dengan menggunakan strategi tersebut rasa ingin tahu

peserta didik dapat timbul melalui pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh guru.*

Penggunaan strategi Active Knowledge Sharing merupakan salah satu strategi
yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara (228 5 <) pada
pembelajaran bahasa Arab. Namun terkadang tidak mendapatkan porsi maksimal
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari nilai maharah al kalam peserta
didik kelas X1 yang rata-rata hanya mencapai standar nilai KKM yaitu 65 sehingga
perlu adanya peningkatan terhadap pembelajaran kalam.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di kelas X1 MAN
1 Parepare dengan judul penelitian “Penggunaan Strategi Active Knowledge Sharing

dalam Meningkatkan Maharah Al Kalam Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Parepare”.

*Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015). h. 47.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian

ini adalah:

1.

Bagaimana penggunaan strategi active knowledge sharing di kelas XI MAN 1
Parepare?
Bagaimana peningkatan maharah al kalam peserta didik kelas XI MAN 1
Parepare dengan menggunakan strategi active knowledge sharing?
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
Menggambarkan penggunaan strategi active knowledge sharing di kelas XI
MAN 1 Parepare.
Mendeskripsikan peningkatan maharah al kalam peserta didik kelas XI MAN 1
Parepare dengan menggunakan strategi active knowledge sharing.
Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi dan bahan

bacaan yang memberikan manfaat sehingga lebih meningkatkan wawasan dan turut

berkontribusi dalam pemikiran untuk perkembangan ilmu pengetahuan terkhusus

kepada peserta didik serta dapat dijadikan pedoman untuk penelitian selanjutnya.

1. Kegunaan Teoritis

Bagi bidang keilmuan pendidikan bahasa Arab, dapat memberikan sumbangan

ilmiah untuk meningkatkan bahasa terutama dalam kemampuan berbicara dengan

menggunakan bahasa Arab melalui strategi active knowledge sharing.



2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Peneliti
Mendapatkan wawasan dan pengalaman pribadi dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa Arab khususnya pada peserta didik.
b. Bagi Guru
Selain membantu dalam pengembangan bahasa Arab, juga dapat menjadi
pertimbangan bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat untuk
mengembangkan bahasa agar dapat menyenangkan bagi peserta didik.
c. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi

dalam pembelajaran bahasa Arab.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian
tersebut terdiri dari beberapa judul yaitu:

Penelitian pertama dilakukan oleh Husniah Mahasiswi Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Parepare pada tahun 2017, dengan judul ‘“Pengaruh Penggunaan
Strategi PAIKEM dalam Meningkatkan Keterampilan Maharatul Kalam Peserta
Didik Kelas X MA DDI Tobarakka”. Pada penelitian tersebut, peneliti berasumsi
bahwa penggunaan strategi PAIKEM dalam pembelajaran bahasa arab khususnya
pembelajaran maharah al kalam dapat membantu peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran yang diberikan dan pendidik dengan mudah untuk menjelaskan
materi.

Penelitian kedua dilakukan oleh Muh. Aidil Mahasiswa Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Parepare pada tahun 2017, dengan judul “Penerapan Teknik
Attahaddus Anil A’mal Al Yaumiyah dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara
Dalam Bahasa Arab Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al
Urwatul Wutsgaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap”. Pada penelitian tersebut,
peneliti berasumsi bahwa kemampuan berbicara bahasa Arab Peserta didik siklus |
berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 50,2 dari skor ideal 100 dan
kemampuan belajar pada siklus Il berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 65

dari skor ideal 100. Jadi, teknik attahaddus anil a’mal al yaumiyah dapat

*Husniah, ‘Pengaruh Penggunaan Strategi PAIKEM Dalam Meningkatkan Keterampilan
Maharatul Kalam Peserta Didik Kelas X MA DDI Tobarakka’ (Institut Agama Islam Negeri Parepare,
2017).



meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab peserta didik kelas X1 MA Pondok
Pesantren Al Urwatul Wutsgaa.®

Penelitian ketiga dilakukan oleh Nelly Nikhayatu Zen dan Syarif Hidayatullah
Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon pada tahun
2019, dengan judul “Pengaruh Penggunaan Strategi Active Knowledge Sharing
Terhadap Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Kelas X MIA 2 Kota Cirebon dalam
Pembelajaran Bahasa Arab”. Pada penelitian tersebut, peneliti berasumsi bahwa
keaktifan belajar siswa sebelum menggunakan strategi active knowledge sharing
berdasarkan hasil observasi langsung dan penyebaran angket menunjukkan hasil rata-
rata 51,37 median 51,5 dengan nilai minimum 46,00 dan nilai maksimum 57,00.
Sedangkan keaktifan belajar siswa setelah menggunakan strategi active knowledge
sharing menunjukkan nilai rata-rata 59,9 median 63,00 dengan nilai minimum 50,00
dan nilai maksimum 72,00. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan strategi active knowledge sharing terhadap peningkatan keaktifan belajar
siswa.’

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka peneliti menemukan bahwa
penelitian yang dilakukan oleh Husniah dan Muh. Aidil, keduanya membahas tentang
peningkatan Maharah al Kalam sebagaimana yang dibahas oleh peneliti, begitupun

Nelly Nikhayatu Zen dan Syarif Hidayatullah yang telah membahas tentang

®Muh Aidil, ‘Penerapan Teknik Attahaddus Anil A’mal Al Yaumiyah Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berbicara Dalam Bahasa Arab Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Al Urwatul Wutsgaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap’ (Institut Agama Islam Negeri
Parepare, 2017).

Nelly Nikhayatu Zen dan Syarif Hidayatullah, ‘Pengaruh Penggunaan Strategi Active
Knowledge Sharing Terhadap Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Kelas X MIA 2 Kota Cirebon
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab’ (Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, 2019).



penggunaan strategi Active Knowledge Sharing. Oleh karena itu penelitian ini
mempunyai hubungan dengan ketiga penelitian relevan.

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian relevan dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti sebagai berikut:

Tabel 1. Tinjauan Penelitian Relevan

NO Nama Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian

1. | Husniah Persamaan penelitian | Perbedaan penelitian
”Pengaruh Penggunaan | terdahulu dengan terdahulu dengan
Strategi PAIKEM penelitian ini terletak | penelitian ini terletak pada
dalam Meningkatkan pada objek kajian aspek variabel penelitian
Keterampilan penelitian yang yang fokus membahas
Maharatul Kalam bertujuan untuk mengenai pengaruh
Peserta Didik Kelas X | meningkatan maharah | penggunaan strategi
MA DDI Tobarakka” al kalam. paikem sedangkan

penelitian ini membahas
tentang penggunaan
strategi active knowledge
sharing.

Perbedaan dari aspek
metode penelitian yang
digunakan dimana
penelitian terdahulu
menggunakan metode
kuantitatif dan penelitian
ini menggunakan PTK.

2. - Persamaan penelitian | Perbedaan penelitian
L el . terdahulu dengan terdahulu dengan
"Penerapan Teknik penelitian ini terletak | penelitian ini terletak pada
Attahaddus Anil A'mal | hada objek penelitian | kajian penelitian yang
Al Yaumiyah dalam yaitu peningkatan merujuk pada penerapan
Meningkatkan _ kemampuan berbicara | teknik pembelajaran
Kemampuan Berbicara | (maharah al kalam). | bahasa Arab yaitu teknik
dalam Baha_sa Arab Attahaddus Anil A’mal Al
Peserta Didik Kelas X1 | persamaan lainnya | Yaumiyah, sedangkan
Madrasah Aliyah terletak pada metode | penelitian ini merujuk
Pondok Pesantren Al | henenlitian yang pada penggunaan strategi

Urwatul Wutsqaa digunakan yaitu pembelajaran bahasa Arab




Benteng Kec. Baranti
Kab. Sidrap ”

metode Penelitian
Tindakan Kelas
(PTK).

yaitu strategi Active
Knowledge Sharing.

Perbedaan lainnya yaitu
pada proses pelaksanaan
dimana penelitian
terdahulu melibatkan
siswa secara individu,
sedangkan penelitian ini
siswa dituntut untuk
bekerja sama
(berkelompok).

Nelly Nikhayatu Zen
dan Syarif Hidayatullah
”Pengaruh Penggunaan
Strategi Active
Knowledge Sharing
Terhadap Peningkatan
Keaktifan Belajar
Siswa Kelas X MIA 2
Kota Cirebon dalam
Pembelajaran Bahasa
Arab”

Persamaan penelitian
terdahulu dengan
penelitian ini yaitu
pada variabel
penelitian yaitu
penggunaan strategi
Active Knowledge
Sharing dalam
pembelajaran bahasa
Arab. fokus
penelitian pada hasil
belajar bahasa arab.

Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian
terdahulu terletak pada
objek penelitian yang
merujuk kepada
peningkatan maharah al
kalam, sedangkan
penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Nelly
Nikhayatu Zen dan Syarif
Hidayatullah merujuk pada
peningkatan keaktifan
belajar peserta didik
setelah digunakannya
strategi pembelajaran
active knowledge sharing
tersebut.

Perbedaan selanjutnya
yaitu pada aspek metode
penelitian, dimana
penelitian terdahulu
menggunakan metode
penelitian Kuantitatif.
Sedangkan penelitian ini
menggunakan metode
Penelitian PTK.
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B. Tinjauan Teori
1. Strategi Active Knowledge Sharing

a. Pengertian Strategi Active Knowledge Sharing

Strategi berasal dari kata strategos yang berarti usaha,
perencanaan, cara, dan teknik yang digunakan untuk
mencapai suatu tujuan. Strategi dapat dipahami sebagai
panduan untuk bertindak dalam pencapaian sasaran yang telah
ditentukan. Selain itu, strategi juga merupakan serangkaian
tindakan sistematis yang dilakukan untuk mencapai tujuan
tertentu secara efektif.?

Strategi menjadi penentu keberhasilan dalam sebuah proses pembelajaran
karena seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam
kelas telah direncanakan dengan sebaik mungkin sehingga tujuan pembelajaran yang

ditentukan dapat tercapai.

Secara spesifik, Shirley merumuskan pengertian
strategi  sebagai  keputusan-keputusan bertindak yang
diarahkan dan keseluruhannya diperlukan untuk mencapai
tujuan, sementara J. Salusu mengartikan strategi sebagai suatu
seni menggunakan kecakapan dan sumber daya untuk
mencapai sasarannya melalui hubungan yang efektif dengan
lingkungan dan kondisi yang menguntungkan.

Dihubungkan dengan pembelajaran, strategi dapat diartikan sebagai pola-pola
umum kegiatan guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. "Strategi pembelajaran adalah urutan kegiatan yang
sistematik, pola-pola umum kegiatan guru yang mencakup urutan Kkegiatan
pembelajaran, untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini mencakup:
urutan kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan waktu

yang digunakan oleh guru dalam menyelesaikan setiap langkah kegiatan

®Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi Dan Model Pembelajaran (Bandung: Pustaka
Setia, 2017). h. 88.

*Warni Tune Sumar dan Intan Abdul Razak, Strategi Pembelajaran Dalam Implementasi
Kurikulum Berbasis Soft Skill (Yogyakarta: Deepublish, 2016). h. 13.
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pembelajaran”.’® Setiap pembelajaran membutuhkan strategi yang baik agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, namun perlu diketahui bahwa strategi
bukanlah penentu agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar.

“Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang berbeda untuk mencapai
hasil pembelajaran yang berbeda dibawah kondisi yang berbeda”.** Artinya, guru
perlu menyesuaikan penggunaan strategi dengan kondisi peserta didik agar proses
pembelajaran tidak kacau, karena strategi yang digunakan guru sejalan dengan
kondisi peserta didiknya.

“Strategi pembelajaran dapat dimaknai secara sempit dan secara luas. Secara
sempit strategi mempunyai kesamaan dengan metode yang berarti cara untuk
mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Secara luas strategi diartikan sebagai
suatu cara penetapan keseluruhan aspek yang berkaitan dengan pencapaian tujuan
pembelajaran, termasuk perencanaan, pelaksanaan dan penilaian”.*? Terlaksananya
strategi pembelajaran dengan baik dapat tercapai dengan adanya kerja sama yang baik
antara guru dan peserta didik. Meskipun strategi yang digunakan tergolong strategi
yang efektif, tidak memberikan hasil yang baik jika peserta didik tidak fokus pada
saat proses pembelajaran berlangsung.

“Strategi pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan termasuk penggunaan
metode dan pemanfaatan berbagai sumber pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu

strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada

Nlunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Ombak, 2012). h.
Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi Aksara, 2010). h.

2Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016). h.
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tindakan. strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan”.*®

Strategi mencakup segala rencana dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh seorang guru. Seperti halnya strategi Active Knowledge Sharing,
disamping guru membuat peserta didik tertarik dengan materi yang akan diajarkan,
guru juga memberikan beberapa pertanyaan agar peserta didik aktif dalam membuka
wawasan dan pengetahuan mereka, sehingga kemampuan yang dimiliki oleh setiap
peserta didik dapat diketahui sebelum materi pembelajaran dijelaskan.

Active Knowledge Sharing adalah strategi yang digunakan untuk membuat
peserta didik aktif dalam proses pembelajaran mulai dari awal hingga akhir
pembelajaran dengan cara sharing pengetahuan. “Strategi ini sangat efektif untuk
menarik perhatian para peserta didik pada menit-menit pertama. Strategi ini juga
dapat digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta didik mengenai tema
pembelajaran yang akan dibahas”.** Active Knowledge Sharing merupakan strategi
pembelajaran yang dapat mengenalkan peserta didik kepada materi pembelajaran
yang akan diajarkan dengan tujuan untuk mendorong peserta didik agar aktif dalam
berbagi informasi dan pengetahuan kepada peserta didik lainnya yang tidak dapat
menyelesaikan latihan yang diberikan. Pada strategi ini, guru menyampaikan topik-
topik yang penting dari hasil pengerjaan siswa dalam berbagi pengetahuan pada mata

pelajaran tersebut.

BHusniyatus Salamah Zainiyati, Model Dan Strategi Pembelajaran Aktif (Surabaya: Putra
Media Nusantara, 2010). h. 4.

¥Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015). h. 47.
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Secara bahasa Active Knowledge Sharing berarti saling tukar pengetahuan
dimana strategi ini merupakan sebuah strategi pembelajaran dengan memberikan
pelaksanaan kepada peserta didik untuk saling membantu menjawab pertanyaan yang
tidak diketahui teman lainnya. Ini berarti bahwa peserta didik yang tidak dapat
menjawab pertanyaan disilahkan untuk mencari jawaban dari teman yang mengetahui
jawaban tersebut dan peserta didik yang mengetahui jawabannya ditekankan untuk
membantu temannya yang kesulitan. Konsep strategi ini hampir sama dengan strategi
every one is teacher, bahwa ilmu pengetahuan yang didapat tidak selamanya hanya
berasal dari seorang guru saja, akan tetapi setiap peserta didik juga bisa memberikan
ilmu atau informasi kepada teman-teman lainnya.

Active Knowledge Sharing dapat membentuk peserta didik dalam kerja sama
tim melaluli kegiatan diskusi (bertukar pengetahuan) dan dapat membuat peserta
didik siap dalam menerima materi terlebih dahulu karena sebelum materi diajarkan
kepada peserta didik maka diberikan pertanyaan terlebih dahulu yang berkaitan
dengan materi pembelajaran. Strategi Active Knowledge Sharing menjadi sarana
untuk memudahkan peserta didik dalam bertukar informasi dan berbagi pengetahuan
dengan peserta didik lainnya, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi aktif dan
peserta didik fokus dengan materi yang diajarkan. Ada beberapa definisi active
knowledge sharing yang disampaikan para ahli pendidikan, diantaranya:*

1) Zaini (2008) yang menyatakan bahwa model pembelajaran active knowledge
sharing adalah model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik siap
mempelajari materi pembelajaran dengan cepat serta dapat menigkatkan peserta

didik dalam membentuk kerjasama tim.

“Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, Model Pembelajaran Kontemporer (Pusat
Penerbitan LPPM, 2022). h. 15-16.
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2) Chitra (2013) yang menyatakan bahwa strategi active knowledge sharing
membawa banyak manfaat bagi peserta didik seperti prestasi akademik yang
lebih baik, peningkatan komunikasi dan keterampilan interpersonal, penghargaan
untuk ide-ide dan sudut pandang yang beragam.

3) Majid (2013) yang menyatakan bahwa model pembelajaran active knowledge
sharing adalah model pembelajaran dengan sistem saling tatap muka partisipasi
dalam kelas yang memungkinkan peserta didik untuk menyajikan pengalaman
dan sudut pandang mereka, dan sebagai hubungan timbal balik dari instruktor
dan teman mereka. Peserta didik dapat berbagi pengalaman hidup nyata mereka
dengan teman sekelasnya sehingga membuat proses pembelajaran lebih interaktif
dan menarik.

Strategi pembelajaran active knowledge sharing ini dikenal dengan kegiatan
saling tukar ide yang melibatkan peserta didik secara aktif dan menggali potensi
peserta didik dalam proses pembelajaran. pelaksanaan strategi ini membuat peserta
didik saling membantu satu sama lain untuk mengungkapkan ide dan gambaran-
gambaran terkait materi yang diajarkan oleh guru.

“Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing merupakan bagian dari
strategi pembelajaran active learning yang dapat meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik dan didasarkan pada pengajuan pertanyaan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran. Strategi ini adalah salah satu strategi yang dapat membawa
peserta didik untuk siap belajar dan menerima materi pembelajaran. Strategi ini dapat

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan peserta didik disamping untuk
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membentuk kerjasama tim/kelompok agar peserta didik mudah untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru”.*®

Strategi Active Knowledge Sharing termasuk strategi pembelajaran aktif yang
efektif dalam meningkatkan keinginan peserta didik dalam mempelajari suatu bidang
pengetahuan, karena strategi Active Knowledge Sharing bertujuan untuk
menumbuhkan rasa keingintahuan dan kepedulian peserta didik dalam mencari tau
dan memikirkan jawaban yang tepat dari pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan
oleh guru. Selain itu, strategi Active Knowledge Sharing dapat memotivasi peserta
didik untuk mengungkapkan kritik dan saran mereka terhadap kendala-kendala yang
timbul dalam proses pembelajaran.

“Strategi ini juga membuat peserta didik lebih aktif dalam melahirkan
keterampilan berfikir, memecahkan masalah dan komunikasi, meningkatkan
keterlibatan siswa secara kreatif dalam proses pembelajaran, mengajarkan siswa
untuk berani dalam mengemukakan pendapat dan pertanyaan, serta membantu
memunculkan ide atau gagasan terhadap permasalahan yang muncul”.}’ Melalui
strategi ini peserta didik yang tidak ingin berbagi pengetahuan akan mengalami
perubahan yang baik yaitu membagi pengetahuannya kepada peserta didik yang lain.
Strategi active knowledge sharing merupakan strategi yang menekankan siswa untuk
saling berbagi dan membantu dalam menyelesaikan pertanyaan yang diberikan guru.
Contohnya ketika ada peserta didik yang kesulitan menjawab pertanyaan, maka

peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan tersebut dapat membantu temannya

*Mohamad Yamin, ‘Penerapan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi Dan Hasil Belajar IPA SISWA KELAS VIII SMP Negeri
2 Batukliang Tahun Pelajaran 2017/2018”, Jurnal IImu Sosial Dan Pendidikan, 2.3 (2018). h. 3.

YAnwar Yoesoef Maulida Fitria, Zulfan, ‘Penggunaan Strategi Pembelajaran Active
Knowledge Sharing Terhadap Keaktifan Belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPA 1 Di SMA Negeri 4
Aceh Barat Daya’, Jurnal llmiah, 5 (2020). h. 2.
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untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. “Strategi ini juga dapat membentuk
peserta didik dalam sebuah diskusi yang membuat mereka siap sebelum materi
diajarkan”.*®

Strategi ini efektif dalam mengaktifkan peserta didik pada saat proses
pembelajaran dimulai karena strategi ini berfokus untuk meningkatkan aktifitas
belajar peserta didik, dan juga dapat membuat peserta didik untuk saling bekerjasama
untuk memudahkan dalam menemukan jawaban yang tepat berdasarkan pertanyaan
yang diberikan oleh guru. Dengan cara siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan
disilahkan untuk mencari jawaban dari teman yang mengetahui jawaban tersebut dan
siswa yang mengetahui jawabannya ditekankan untuk membantu teman yang
kesulitan dalam menjawab. Hal tersebut dilakukan untuk memudahkan peserta didik
dalam menjawab pertanyaan, karena berkelompok jauh lebih mudah jika
dibandingkan dengan menjawab pertanyaan secara individu, sehingga peserta didik
akan lebih leluasa untuk menyampaikan ide dan pendapat mereka satu sama lain.

“Dengan adanya penerapan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing,
peserta didik dituntut untuk melakukan kerjasama dengan baik dalam kelompok
masing-masing dimana mereka saling bertukar pengetahuan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru kemudian menghubungkannya apa
yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari”.® Untuk melibatkan peserta didik
secara langsung ke dalam mata pelajaran, menarik perhatian dan juga minat mereka

dibutuhkanlah strategi ini. Namun dalam hal ini untuk dapat menerapkan strategi

8Lilik Fatmawatri, ‘Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Organ Gerak Manusia Melalui
Metode Active Knowledge Sharing’, 2020, 5. h. 14.

YJoko Ariyanto Evita Rosilia Dewi, Harlita, ‘Penerapan Strategi Pembelajaran Active
Knowledge Sharing Untuk Meningkatkan Keaktifan Bertanya Biologi Siswa Kelas XI IPA 1 SMA
Negeri 1 Ngemplak Tahun Pelajaran 2011 /2012°, Jurnal Pendidikan Biologi, 3 (2012). h. 9.
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tersebut, dibutuhkan sebuah langkah-langkah agar guru dapat dengan mudah

mengaplikasikan strategi tersebut di dalam proses pembelajaran. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut:

b. Tujuan Strategi Active Knowledge Sharing

Adapun tujuan dari penerapan strategi active knowledge sharing antara lain:?

1)

2)

3)

Menarik peserta didik dengan segera kepada materi pelajaran. Strategi
active knowledge sharing dirancang untuk melibatkan peserta didik
secara langsung ke dalam mata pelajaran untuk membangun perhatian
dan minat, membangun keingintahuan dan merangsang pemikiran peserta
didik.

Mengukur tingkat pengetahuan para peserta didik. Pada kenyatannya,
tidak semua peserta didik dapat berkembang sesuai dengan apa yang telah
dirumuskan dalam program pembelajaran, ada peserta didik yang
pengetahuannya lebih tinggi daripada teman-teman lainnya begitu pula
ada peserta didik yang tingkat pengetahuannya masih rendah dibanding
rata-rata. Oleh karena itu pengamatan selalu perlu dilakukan oleh guru
untuk memberikan perhatian lebih kepada peserta didik yang tingkat
pengetahuannya rendah.

Sebagai alat untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan peserta
didik. Ini berarti bahwa selain sebagai sebuah proses dalam pembelajaran,

strategi ini juga bisa digunakan sekaligus sebagai alat evaluasi.

°Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, Model Pembelajaran Kontemporer, 2022. h. 17.
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c. Karakteristik Strategi Active Knowledge Sharing

Menurut Bonwell active knowledge sharing memiliki karakteristik-

karakteristik sebagai berikut:*

1) Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh
pengajar melainkan pada pengembangan keterampilan pemikiran analitis
dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas. Peserta didik
tidak hanya mendengar materi secara pasif tetapi mengerjakan sesuatu
yang berkaitan dengan materi.

2) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan
materi pembelajaran.

3) Peserta didik lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisa dan
melakukan evaluasi.

4) Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran.

d. Prinsip-Prinsip Strategi Active Knowledge Sharing
Strategi pembelajaran active knowledge sharing merupakan salah satu
pembelajaran aktif sehingga prinsip-prinsip pembelajaran active knowledge sharing
pun berkaitan dengan prinsip-prinsip pembelajaran aktif. Prinsip-prinsip tersebut
dibagi menjadi 5 yaitu:*

1) Stimulus Belajar

Pesan yang diterima peserta didik dari guru melalui informasi biasanya dalam

bentuk stimulus yang dimana stimulus tersebut dapat berbentuk verbal atau bahasa,

visual, auditif, taktik dan lain-lain. Stimulus hendaknya benar-benar

'Nelly Nikhayatu Zen dan Syarif Hidayatullah, ‘Pengaruh Penggunaan Strategi Active
Knowledge Sharing Terhadap Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab’, El-Ibtikar, 8 (2019), 70.

22Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, Model Pembelajaran Kontemporer, 2022. h. 18.
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mengkomunikasikan informasi atau pesan yang hendak disampaikan oleh guru
kepada peserta didik. Cara pertama, perlu adanya pengulangan sehingga membantu
siswa dalam memperkuat pemahamannya. Cara kedua, peserta didik kembali pesan
yang disampaikan guru kepadanya. Cara pertama dilakukan oleh guru sedangkan cara
kedua menjadi tugas peserta didik melalu pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
oleh guru kepada peserta didik. Kedua cara tersebut hakikatnya adalah stimulus
belajar yang diupayakan oleh guru pada waktu belajar.

2) Perhatian dan Motivasi

Perhatian dan motivasi merupakan pra syarat utama dalam proses
pembelajaran agar hasil belajar yang dicapai oleh siswa tidak akan optimal. Perhatian
dan motivasi belajar siswa tidak akan lama bertahan selama proses pembelajaran
berlangsung. Oleh sebab itu, perlu diusahakan oleh guru. Ada beberapa cara untuk
menumbuhkan perhatian dan motivasi, antara lain dengan melalui cara mengajar yang
bervariasi mengadakan pengulangan informasi, memberikan stimulus baru misalnya
melalui pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyalurkan keinginan belajarnya, menggunakan media dan alat bantu
yang menarik perhatian peserta didik seperti gambar, foto, diagram dan lain-lain.

3) Respon yang dipelajari

Belajar adalah proses yang aktif sehingga apabila tidak dilibatkan dalam
berbagai kegiatan belajar sebagai respon peserta didik terhadap stimulus guru, tidak
mungkin peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang dikehendaki. Keterlibatan
atau respon peserta didik terhadap stimulus guru bisa meliputi berbagai bentuk
perhatian, proses internal terhadap kegiatan belajar seperti memecahkan masalah,

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, menilai kemampuan dirinya
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dalam menguasai informasi, melatih diri dalam menguasai informasi yang diberikan
oleh guru dan lain-lain.
4) Penguatan
Setiap tingkah laku yang diikuti oleh kepuasan terhadap kebutuhan siswa akan
mempunyai kecenderungan untuk diulang kembali manakala diperlukan. Ini berarti
bahwa apabila respon peserta didik terhadap stimulus guru memuaskan
kebutuhannya, maka peserta didik cenderung untuk mempelajari tingkah laku
tersebut. Sumber penguat belajar untuk pemuasan kebutuhan berasal dari luar dan
dari dalam dirinya. Penguat belajar yang berasal dari luar seperti nilai, pengakuan
prestasi peserta didik, persetujuan pendapat peserta didik, ganjaran, hadiah dan lain-
lain, merupakan cara untuk memperkuat respon peserta didik. Sedangkan penguat
dari dalam dirinya bisa terjadi apabila respon yang dilakukan oleh peserta didik betul-
betul memuaskan dirinya dan sesuai dengan kebutuhannya.
5) Pemakaian dan Pemindahan
Pikiran manusia memiliki kesanggupan menyimpan informasi yang tidak
terbatas jumlahnya. Dalam hal penyimpanan informasi yang tak terbatas ini penting
sekali pengaturan dan penempatan informasi sehingga dapat digunakan kembali
apabila diperlukan. Pengingatan kembali informasi yang telah diperoleh tersebut
cenderung terjadi apabila digunakan dalam situasi yang serupa. Dengan kata lain,
perlu adanya asosiasi.
e. Langkah-Langkah Strategi Active Knowledge Sharing
1) Menyiapkan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran.
Guru dapat menyertakan sebagian atau keseluruhan dari beberapa

kategori berikut, yaitu definisi kata, pertanyaan-pertanyaan pilihan
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2)
3)

4)

21

ganda mengenai fakta atau konsep, orang-orang yang harus dikenali,
pertanyaan-pertanyaan mengenai aksi-aksi yang dapat diambil
seseorang dalam situasi tertentu serta kalimat-kalimat yang tidak
lengkap.

Meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.
Peserta didik diminta untuk mengelilingi kelas untuk mencari peserta
didik lain yang mampu menjawab pertanyaan yang tidak dapat
dijawabnya. Doronglah peserta didik untuk saling membantu antara satu
dengan lainnya.

Kumpulkan kembali seluruh peserta didik untuk membahas jawaban.
Isilah jawaban-jawaban yang tidak diketahui oleh peserta didik.
Gunakan informasi tersebut sebagai jalan untuk memperkenalkan topik-

topik penting di kelas.?

Kelebihan dan Kekurangan Strategi Active Knowledge Sharing

Penerapan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing memiliki

beberapa kelebihan sebagai berikut:**

1) Peserta didik mendapat informasi baru dari teman sekelasnya.
2) Peserta didik akan lebih mendalami ilmu yang dipelajari

pertimbangan berbagai sumber.

3) Melatih kemampuan peserta didik dalam menyampaikan dan menerima

informasi.

4) Menumbuhkan rasa saling berbagi dan peduli antar sesama peserta didik.

h. 73.

ZSaepudin, Berbahasa Arab Teori Dan Aplikasi (Yogyakarta: TrustMedia Publishing, 2012).

*|snu Hidayat, Strategi Pembelajaran Populer (Yogyakarta: DIVA Press, 2019). h. 54.
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5) Membangkitkan minat awal siswa pada mata pelajaran yang akan
dipelajari.
Selain itu strategi Active Knowledge Sharing juga memiliki beberapa
kekurangan, yaitu sebagai berikut:
1) Siswa ditekankan untuk saling mempelajari sikap, pengetahuan dan
pengalaman satu sama lain.
2) Membutuhkan waktu yang cukup lama.
3) Kondisi kelas kurang kondusif karena peserta didik harus berkeliling kelas
untu memperoleh informasi dari temannya.
4) Pengetahuan siswa yang masih minim sehingga proses sharing terkadang
berjalan pasif.
5) Butuh persiapan yang matang bagi siswa untuk materi yang belum
diketahui sama sekali.”®
2. Maharah Al Kalam
a. Pengertian Maharah Al Kalam
Secara bahasa keterampilan berbicara ((3’&5\ 3,L¢») terdiri dari dua kata
yaitu “8,Lg»" yang berarti kemampuan atau keterampilan dan “(W"’ yang berarti
berbicara. Jadi dapat difahami bahwa keterampilan berbicara (p\ﬁ\ 3)Lg»)
merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa Arab yang sangat penting

untuk dipelajari dan dikuasai. “Pada hakikatnya, fungsi bahasa yang paling utama

#Anshari Muhammad Igbal Akbar Asfar, Muhammad Arifin Ahmad, Model Pembelajaran
Active Knowledge Sharing Untuk Meningkatkan High Order Thinking Skills (Media Sains Indonesia,
2021). h. 65.
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adalah sebagai alat komunikasi sehingga memberikan keterampilan yang lebih luas
dan kompleks daripada yang diperoleh dengan menggunakan media lainnya”.?®

Keterampilan berbicara ini sangat dibutuhkan dalam pembelajaran bahasa
Arab karena kebanyakan orang menganggap bahwa bahasa Arab hanya mencakup
keterampilan berbicara saja, padahal faktanya ada empat keterampilan berbahasa
Arab yang meliputi maharah al istima’, al kalam, al gira’ah dan al kitabah. “Berbicara
merupakan suatu perbuatan yang dimulai dengan menggunakan suara dan di akhiri
dengan sempurnanya pekerjaan yang berkaitan dengan pembahasan di tempat
terjadinya komunikasi”.?” Adapun cakupan maharah al kalam dalam kurikulum di
MAN 1 Parepare yaitu minimal peserta didik faham mengenai kosakata percakapan
yang diberikan oleh guru, karena setiap peserta didik memiliki kemampuan yang
berbeda-beda sehingga mereka tidak bisa dipaksa untuk memahaminya secara
maksimal. Selain itu, pada pembelajaran maharah al kalam peserta didik diberikan
materi mengenai shorof dan nahwu yang bersifat umum untuk memudahkan mereka
dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab.

“Maharah al Kalam sering juga disebut dengan istilah ta’bir. Meski demikian
keduanya memiliki perbedaan penekanan, dimana keterampilan berbicara ( &)lg»
(B’LQ\) lebih menekankan kepada kemampuan lisan, sedangkan ta’bir disamping
secara lisan juga dapat diwujudkan dalam bentuk tulisan.?® Berbicara merupakan
aktivitas yang sangat penting bagi anak-anak. Manusai pada umumnya, terutama

orang dewasa , lebih banyak menggunakan perkataan dibandingkan dengan tulisan

®Mutmainnah Syarifuddin, ‘Strategi Pembelajaran Maharah Al-Kalam Di Lembaga
Pendidikan Bahasa Arab (Lpba) Ocean Pare Kediri’, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 5.1 (2014). h. 6.

*’Hermanto, Ahammiyatu Maharatil Kalam, 2020. h. 57.

%gyaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang: UIN Maliki Press,
2017). h. 35.
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dalam bidang pekerjaan, pendidikan, maupun bidang-bidang lainnya, dibutuhkan
kemampuan berbicara agar dapat melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik.
“Kemampuan berbicara juga digunakan untuk menyusun kata-kata yang baik dan
jelas sehingga dapat memberikan dampak yang besar dalam kehidupan sehari-hari”.?®

Dihubungkan dengan bahasa Arab, Maharah al Kalam adalah kemampuan
berbicara dengan menggunakan bahasa Arab berdasarkan kaidah nahwu dan shorof.
“Kemampuan berbicara sangat dibutuhkan dalam mengungkapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat,
keinginan, atau perasaan kepada pendengar. Dalam makna yang lebih luas, berbicara
merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar dan dilihat yang
memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia untuk menyampaikan
pikiran dalam rangka memenuhi kebutuhannya”.*

Keterampilan berbicara pada dasarnya menyangkut tentang kemampuan
berkomunikasi dua arah antara pembicara dan pendengarnya. Kemampuan berbicara
tidak dapat dilepaskan dari kemampuan menyimak. Sehingga perkembangan
kemampuan menyimak akan terkait dengan kemampuan siswa dalam mendengar
dengan baik. Dengan demikian, kemampuan berbicara harus didasari oleh
kemampuan peserta didik dalam mendengarkan, mengucapkan, dan pengetahuan
kosa kata maupun pola kalimat yang memugkinkan siswa dapat mengkomunikasikan
maksud atau pikirannya.

Shalah Abdul Majid al-‘Araby membagi keterampilan berbicara menjadi dua,
yaitu pengucapan (Jhﬂ\) dan berbicara (dAgJ-;-‘). Pengucapan merupakan

PBisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode Dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab
(Malang: UIN Maliki Press, 2016). h. 88.

Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011). h. 135-136.
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keterampilan yang tidak menuntut banyak pemikiran dan penghayatan. “keterampilan
berbicara ((3’&5\ 3,Lg») merupakan keterampilan yang sangat penting di kehidupan
manusia karena berbicara merupakan dasar berbahasa”.®* Pengucapan berbentuk
mengulang apa yang diucapkan guru, membaca dengan keras, atau menghafalkan
teks, baik yang tulis maupun tidak tertulis. Sedangkan berbicara, sebagaimana yang
telah dijelaskan sebelumnya, merupakan keterampilan yang melibatkan minimal dua
pihak, yaitu orang yang berbicara dan yang mendengar.** Dengan demikian, dalam
keterampilan berbicara ini diperlukan keterampilan pikiran dan perasaan sekaligus
agar pembicaraan dapat berlangsung dengan lancar.
b. Tujuan Pembelajaran Maharah Al Kalam

“Secara umum keterampilan berbicara bertujuan agar para pelajar mampu
berkomunikasi lisan secara baik dan wajar dengan bahasa yang mereka pelajari.
Secara baik dan wajar mengandung arti menyampaikan pesan kepada orang lain
dalam cara yang secara sosial dapat diterima. keterampilan berbicara (p/\g.s\ 8)lgn)
pada pembelajaran bahasa Arab merupakan kemampuan untuk berdiskusi atau
berkomunikasi dengan benar dan fasih.*® Selain itu, tujuan pembelajaran kalam
adalah sarana berinteraksi dengan orang lain dan memahami apa yang diinginkan
penutur. Pembelajaran ini dimulai setelah siswa mengetahui bunyi huruf-huruf bahasa

Arab, mengetahui perbedaan antara huruf satu dengan lainnya yang berbeda”.*

$'Kaharuddin Ramli, ‘Tanmiyatu Maharatil Kalam Fi Ta’limil Lughatil Arabiyyah Bil
Ma’hadil Ali Lil As-Adiyati Senkang’, Tarbiyatul Islami, 2016. h. 212.

%Betty Mauli Rosa Bustam dan Djamaluddin Perawironegoro, Pendidikan Bahasa Arab
Untuk Mahasiswa Magister Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: UAD Press, 2021). h. 20.

%Kaharuddin Ramli, Durusul Lughatil Arabiyah Ala Sabili Maharatil Qiraah (Parepare: IAIN
Parepare Nusantara Press, 2021). h. 12.

%Abdul Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki Press, 2011). h. 90.
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Tujuan pembelajaran maharah al kalam adalah agar pesesrta didik dapat
berkomunikasi secara tepat dan benar dengan menggunakan bahasa Arab. Sedangkan
tujuan pembelajaran maharah al kalam dalam kurikulum di MAN 1 Parepare yaitu
peserta didik dapat mempraktikkan percakapan dan memahaminya. “Selain itu ada
beberapa tujuan dari pembelajaran maharah al kalam yaitu”:®

1) Kemudahan berbicara

Peserta didik harus melakukan latihan berbicara secara terus- menerus agar
mereka mampu berbicara dengan baik dan benar tanpa terbata-bata, baik didalam
kelompok kecil maupun di hadapan orang yang banyak. Hal ini diperlukan agar rasa
percaya dari peserta didik tumbuh.

2) Kejelasan

Dalam hal ini peserta didik harus bisa berbicara dengan tepat dan jelas, baik
artikulasi maupun diksi kalimatnya. Kalimat yang digunakan untuk menyampaikan
ide harus tersusun dengan baik. Kejelasan pengucapan dapat diperoleh dengan cara
latihan terus-menerus dan variatif. Latihan tersebut bisa malalui diskusi, pidato, dan
debat. Karena dengan latihan seperti ini dapat membantu peserta didik untnuk berfikir
secara sistematis dan logis.

3) Bertanggung jawab

Dalam latihan berbicara peserta didik diharuskan untuk bertanggung jawab
agar bisa berbicara secara tepat dan memkirkan dengan sungguh-sungguh topik
pembicaraan, tujuan pembicaraan, siapa yang diajak berbicara dan kondisi yang ada
pada saaat itu. Latihan tersebut bertujuan agar seseorang bisa bertanggung jawab atas

apa yang telah diucapkannya dan tidak bersilat lidah yang mengelabui kebenaran.

Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, 2017. h. 15.
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4) Membentuk pendengaran yang Kritis

Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan keterampilan
menyimak secara tepat dan Kritis juga menjadi tujuan utama dari pembelajaran ini.
Disini peserta didik perlu belajar untuk dapat mengevaluasi kata-kata yang telah
diucapkan, niat ketika mengucapkan, dan tujuan dari pembelajaran tersebut.

5) Membentuk kebiasaan

Kebiasan berbicara bahasa Arab tidak dapat dicapai tanpa ada niat yang
sunggu-sungguh dari peserta didik itu sendiri. Kebiasaan ini bisa diwujudkan melalui
interaksi dua orang atau lebih yang telah disepakati sebelumnya, tidak harus dalam
komitmen besar. Kebiasan berbahasa Arab bisa didapat dengan cara komitmen,
Komitmen ini bisa dimulai dari diri sendiri, kemudian komitmen ini berkembang
menjadi kesepakatan dengan orang lain untuk berbahasa arab secara terus-menerus.
Inilah yang disebut dengan mencintapkan lingkungan berbahasa yang sesungguhnya.

Mahara al Kalam bertujuan agar peserta mampu berkomunikasi lisan secara
baik dan wajar sesuai dengan bahasa yang dipelajari. Secara baik dan wajar disini
ialah menyampaikan keinginan atau gagasan kepada lawan bicara dengan cara yang
sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan bisa dipahami oleh lawan bicara. Tujuan dari
teknik ini adalah untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam
menggunakan bahasa Arab pada situasi yang alami dengan sikap spontan atau rileks .

Lebih fokusnya adalah menyampainkan makna atau maksud yang tepat.
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c. Prinsip Pembelajaran keterampilan berbicara

Di dalam pembelajaran keterampilan berbicara terdapat beberapa hal yang

harus diperhatikan yaitu:®

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Pengajar harus memiliki kemampuan yang bagus terhadap
keterampilan ini.
Memulai dengan bahasa yang serupa dengan bahasa yang sering
digunakan oleh peserta didik.
Pengajar dan peserta didik mengikuti tahapan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara, seperti keduanya memulai dengan lafazd-
lafazd yang mudah untuk di ucapkan didalam satu kalimat.
Memulai dengan kosa kata yang mudah untuk di hafal dan di ucapkan.
Fokus pada bagian yang penting dalam keterampilan berbicara, yaitu:
a) Cara mengucapkan bunyi dari makhrajnya dengan baik dan
benar.
b) Memperhatikan pengucapan harakat panjang dan pendek.
c) Mengungkapkan ide dengan cara yang sesusai dengan kaidah
tata bahasa yang ada.
d) Mengajarkan kepada peserta didik kaliamat pembukan dan
kalimat penutup.
Memperbanyak latihan-latihan, seperti berbicara di depan kelas

menggunakan koksa kata yang telah di pelajari.

Keterampilan berbicara dapat dikuasi dengan melakukan latihan (praktik)

secara intensif. Tanpa adanya latihan lisan yang intensif, maka sulit bagi seseorang

%Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, 2017. h. 17.
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untuk mencapai pemguasaan dalam berbahasa Arab secara baik dan benar. Oleh
karena itu, diantara keempat keterampilan yang sangat penting untuk dikuasi oleh
peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab adalah keterampilan berbicara
(Maharah al Kalam).

d. Model Pembelajaran Maharah Al Kalam

Beberapa model latihan berbicara antara lain:*’

1) Latihan asosiasi dan identifikasi. Latihan ini terutama dimaksudkan untuk
melatih  spontanitas peserta didik dan kecepatannya dalam
mengidentifikasi dan mengasosiasikan makna ujaran yang didengarnya.
Bentuk latihannya antara lain:

a) Guru menyebut satu kata, peserta didik menyebut kata lain yang ada
hubungannya dengan kata tersebut.

b) Guru menyebut satu kata, peserta didik menyebut kata lain yang tidak
ada hubungannya dengan kata tersebut.

c) Guru menyebut satu kata benda (isim), peserta didik menyebut kata
sifat yang sesuai dengan kata tersebut.

d) Guru menyebut satu kata kerja (fi’il), peserta didik menyebut pelaku
(fa’il) yang cocok dengan kata tersebut.

2) Latihan pola kalimat (pattern practice). Latihan ini dilakukan melalui
berbagai drill, baik yang bersifat mekanis, bermakna maupun komunikatif
yang dipraktekkan secara lisan.

3) Latihan percakapan. Latihan ini terutama mengambil topik tentang

kehidupan sehari-hari atau kegiatan yang dekat dengan kehidupan peserta

¥Syamsuddin Asyrofi dan Toni Pransiska, Strategi Pembelajaran Kemahiran Berbahasa
Arab, 2021. h. 56.
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didik. Dalam kegiatan ini juga diajarkan berbagai macam ucapan selamat
(tahniah), ungkapan basa basa-basi dan lain-lain. Tidak hanya aspek-
aspek bahasa yang diajarkan tetapi juga aspek sosial budaya seperti sopan
santun, gerak-gerik, bahasa tubuh dan perilaku dalam bercakap-cakap
maupun tanya jawab.

Bercerita. Hal ini mungkin salah satu kegiatan yang menyenangkan, tetapi
bagi yang mendapatkan tugas bercerita seringkali menjadi siksaan bagi
mereka karena tidak punya gambaran apa yang akan diceritakan. Oleh
karena itu, guru hendaknya membantu peserta didik dalam menemukan
topik cerita yang sesuai.

Permainan bahasa. Kegiatan ini dapat memotivasi peserta didik untuk
menyebut kata-kata, berbicara, dan mempraktikkan aturan bermain dengan
menggunakan bahasa Arab. Suasana kelas akan terlihat aktif dan
menyenangkan. Seluruh peserta didik diharuskan ikut serta dan saling
bekerja sama dalam tim untuk memperebutkan nilai tertinggi. Permainan
ini tidak hanya melatih kecakapan peserta didik dalam berbicara bahasa
Arab, tetapi juga membantu meningkatkan kepercayaan diri. Guru bebas
memilih permainan yang menarik bagi peserta didik sesuai dengan usia
mereka, misalkan permainan teka teki silang, tebak gambar dan lain

sebagainya.
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e. Langkah-langkah Pembelajaran Maharah Al Kalam

1) Tingkat Mubtadi’

2)

3)

a)
b)

f)

Melafalkan suara berbahasa Arab dengan benar

Membedakan bunyi suara yang berdekatan, seperti (&/<v/<) dengan
jelas

Membedakan harakat panjang dan pendek dalam pelafalan
Menggunakan isyarat atau gesture dan gerakan untuk menyampaikan
materinya

Membedakan suara mad dan tasydid, baik cara pelafalannya maupun
bunyi suaranya

Memahami emosi yang disampaikan materi yang didengar dan yang

berhubungan dengan apa yang dipelajari

Tingkat Mutawasith

a)

b)

d)

Melafalkan kata-kata yang beragam dengan pelafalan yang benar
Merespon pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dengan jawaban
yang benar serta sesuai dengan tujuan diberikannya pertanyaan
Menceritakan kembali teks cerita yang telah diberikan kepadanya
Mampu menyampaikan teks yang diberikan kepadanya secara lisan

dengan pelafalan yang benar

Tingkat Mutagaddim

a)
b)

c)

Berkomunikasi lisan untuk menghormati orang lain
Menyesuaikan nada suaranya sesuai dengan kondisi pembicaraan

Menceritakan cerita pendek hasil karya sendiri
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d) Mengambil teks tertentu yang kemudia diingat dan disampaikan
dengan benar, seperti ayat-ayat Al-Qur’an, Hadits dan Nasyid Arab
e) Mampu membedakan beragam intonasi dan pelafalan ketika ia
mendengar perkataan orang lain. Kemudian disampaikan kembali
secara lisan.*®
f. Strategi Pembelajaran Maharah al Kalam
1) Diskusi
Pembelajaran berbasis diskusi dapat diterapkan untuk berbagai macam alasan.
Maksudnya para peserta didik dapat berdiskusi sampai pada sebuah kesimpulan,
berbagi ide tentang suatu peristiwa, atau mencari solusi dalam kelompok diskusi
mereka. Sebelum diskusi, sangat penting bahwa tujuan dari kegiatan diskusi diatur
oleh guru. Dengan cara ini, titik diskusi yang relevan dengan tujuan ini, sehingga
peserta didik tidak menghabiskan waktu mereka mengobrol satu sama lain tentang
hal-hal yang tidak relevan. Sebagai contoh, peserta didik dapat terlibat dalam
setuju/tidak setuju diskusi. Dalam jenis diskusi, guru dapat membentuk kelompok
peserta didik, sebaiknya 4 atau 5 di masing-masing kelompok. Kemudian masing-
masing kelompok bekerja pada topik masing-masing sesuai kelompok untuk jangka
waktu tertentu, dan menyajikan hasil diskusi mereka di depan kelas.
2) Bermain Peran
Salah satu cara lain untuk meningkatkan skill berbicara peserta didik adalah
dengan bermain role-playing. Peserta didik berpura-pura bahwa mereka berada dalam
berbagai konteks sosial dan memiliki berbagai peran sosial. Dalam kegiatan ini, guru

memberikan informasi kepada peserta didik atau peserta didik seperti siapa mereka

%Jaka Imam Mahesa Wijaya, Metode, Strategi, Evaluasi, Model Dan Permainan Pengajaran
Bahasa Arab (Guepedia, 2020). h. 67.
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dan apa yang mereka pikirkan atau rasakan. Dengan demikian, guru dapat
memberitahu peserta didik apa yang terjadi.

3) Simulasi

Simulasi yang sangat mirip dengan permainan peran, tetapi apa yang
membuat simulasi berbeda dari peran memainkan adalah bahwa mereka lebih rumit.
Dalam simulasi peserta didik dapat membawa barang-barang ke kelas untuk
menciptakan lingkungan yang realistis. Misalnya, jika seorang peserta didik bertindak
sebagai penyanyi, dia membawa mikrofon untuk bernyanyi dan sebagainya.
Memainkan peran dan simulasi memiliki banyak keuntungan. Pertama, karena
simulasi menghibur dan memotivasi peserta didik. Kedua, simulasi dapat
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, karena dalam bermain peran dan
simulasi kegiatan, mereka akan memiliki peran yang berbeda dan tidak perlu
berbicara sendiri, yang berarti mereka tidak harus mengambil tanggung jawab yang
sama.

4) Mendongeng

Peserta didik dapat secara singkat meringkas kisah atau cerita yang mereka
dengar dari orang sebelumnya, atau mereka mungkin membuat cerita mereka sendiri
untuk memberitahu teman-teman sekelas mereka. Story telling menumbuhkan
pemikiran kreatif. Hal ini juga membantu peserta didik mengekspresikan ide-ide
dalam bentuk awal, pengembangan, dan hasil akhir, termasuk karakter dan setting
sebuah cerita harus dimiliki. Peserta didik juga dapat memberitahukan teki-teki atau
lelucon. Misalnya, pada awal setiap sesi kelas, guru dapat memanggil beberapa

peserta didik untuk menceritakan teka-teki pendek atau lelucon sebagai pembuka.
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Dengan cara ini, pendidik tidak hanya akan meningkatkan kemampuan berbahasa
peserta didik, tetapi juga mendapatkan perhatian dari kelas.

5) Tanya Jawab

Peserta didik dapat melakukan tanya jawab pada topik yang dipilih dengan
berbagai orang. Ini adalah ide yang baik bahwa guru memberikan rubrik kepada
peserta didik sehingga mereka tahu apa jenis pertanyaan mereka dapat meminta atau
apa jalan untuk mengikuti, tetapi peserta didik harus mempersiapkan pertanyaan dan
jawaban mereka sendiri. Melakukan tanya-jawab dengan orang-orang dapat
memberikan peserta didik kesempatan untuk melatih kemampuan berbicara mereka
tidak hanya di kelas tetapi juga di luar dan membantu mereka menjadi lebih
bersosialisasi.*

g. Evaluasi Pembelajaran Maharah al Kalam

Ada beberapa tes yang bisa dilakukan untuk mengukur kemampuan berbicara
peserta didik, diantaranya:

1) Mengulang apa yang didengar

Pada tahap ini peserta didik diminta untuk melafalkan apa yang didengar, bisa
saja suara yang didengar langsung dari guru atau alat rekaman. Materi yang didengar
bisa saja berupa kata-kata atau frasa bahkan kalimat.

2) Pertanyaan tentang gambar

Peserta didik diberikan sebuah gambar, lalu mereka disuruh untuk
menceritakan gambar secara lisan, bisa saja kemudian diberikan pertanyaan sebagai

panduan dalam menjelaskan gambar.

%Jaka Imam Mahesa Wijaya, Metode, Strategi, Evaluasi, Model dan Permainan Pengajaran
Bahasa Arab, 2020. h. 113.
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3) Tes berdialog

Jika kita ingin mengukur kemampuan peserta didik dalam berbicara, kita bisa
mengikut sertakan dua orang peserta didik atau lebih untuk berdialog tentang topik
tertentu atau pada kondisi tertentu, misalnya peserta didik mengambil peran sebagai
ayah dan peserta didik lainnya berberan sebagai anak, mereka berdialog tentang tema
tertentu.

4) Tes wawancara bebas

Pada tes ini guru mewawancarai peserta didiknya dengan memberikan
pertanyaan bebas tanpa batasan topik tertentu, maka yang menjadi penilaian pada tes
ini adalah pelafalan, kefasihan bahasa dan intonasi.

5) Tes wawancara terstruktur

Guru menyiapkan pertanyaan tertentu sebelum mengajar, lalu melakukan
wawancara sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya.
Pada kondisi ini pertanyaan berlaku untuk semua peserta didik, inilah bedanya
dengan wawancara bebas yang mana pertanyaan kepada satu peserta didik kepada
peserta didik lainnya tidak sama dan bebas.

6) Tes mengungkapkan secara lisan

Guru meminta kepada peserta didik untuk berbicara selama lima menit pada
topik tertentu kemudian diberikan kesempatan untuk memilih topik diantara topik-

topik yang sudah ada.*

“Jaka Imam Mahesa Wijaya, Metode, Strategi, Evaluasi, Model dan Permainan Pengajaran
Bahasa Arab, 2020. h. 114.
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C. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir adalah sarana yang digunakan oleh peneliti untuk
memberikan penjelasan tentang sesuatu yang berhubungan dengan variabel pokok,

sub variabel pokok yang ada dalam penelitian berdasarkan teori yang ada.**

Adapun skema kerangka pikir pada penelitian ini yaitu:

Penggunaan Strategi Active
Knowledge Sharing

y

Indikator Strategi Active Knowledge Sharing
1) Membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok.
2) Menyiapkan daftar pertanyaan.
3) Membimbing peserta didik.
4) Menganalisis dan mengevaluasi

v

Pembelajaran Maharah al Kalam

v

v Indikator Pembelajaran Maharabh al v
Kalam

Peserta didik

—> 1) Mampu mengungkapkan bunyi [€7]  kelas XI
artikulasi dengan baik

2) Mampu mengekspresikan ide,
pendapat dan keinginan

Guru

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

“Tedi Priatna, Prosedur Penelitian Pendidikan (Bandung: Insan Mandiri, 2017). h. 27.
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D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis ini masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti
berada di lapangan. Berdasarkan kajian teori kerangka pikir yang digambarkan di atas
maka diajukan hipotesis tindakan penelitian ini yaitu penggunaan Strategi Active
Knowledge Sharing dapat meningkatkan Maharah al Kalam peserta didik kelas XI
MAN 1 Parepare.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 MAN 1 Parepare,
dimana peserta didik sebagai sumber untuk mengetahui tentang Maharah al Kalam
serta peningkatannya melalui penggunaan Strategi Active Knowledge Sharing yang
dilakukan di dalam kelas. Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti
adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang merupakan suatu pemecahan masalah
dengan memanfaatkan tindakan nyata berupa siklus melalui proses kemampuan
mendeteksi dan memecahkan masalah.*?

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah salah satu madrasah Aliyah yang ada di kota
Parepare yaitu MAN 1 Parepare. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di MAN 1
Parepare karena lokasi tersebut memenuhi kriteria untuk dilakukan sebuah penelitian
dan belum ada yang pernah melakukan penelitian mengenai penggunaan Strategi
Active Knowledge Sharing di lokasi tersebut. Adapun waktu pelaksanaan penelitian
ini selama kurang lebih 2 bulan.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, setiap siklus
dilaksanakan 2 pertemuan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai seperti yang
telah ada pada faktor yang akan diselidiki. Selanjutnya diberikan proses pembelajaran

dengan menggunakan Strategi Active Knowledge Sharing yang diharapkan dapat

*2Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Pendidik
Dan Keilmuan (Erlangga, 2014). h. 20.
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meningkatkan maharah al kalam peserta didik. Proses pelaksanaan pada penelitian ini
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari empat tahapan yaitu:

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.*®

Perencanaan
Refleksi SIKLUS Pelaksanaan
1 Pengamatan
> Perencanaan
Refleksi SIKLUS I

Pelaksanaan

I Pengamatan I

Gambar 2. Bagan proses pelaksanaan PTK

*Amran, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas
VIII MTs Pondok Pesantren Al-Barakah Teteaji Kab. Sidrap (Institut Agama Islam Negeri Parepare,
2022). h. 31.
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Secara umum Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari beberapa siklus
ataupun pengulangan dari siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi dan refleksi. Keempat tahapan
tersebut merupakan unsur yang membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan
secara beruntun. Sehingga bentuk penelitian tindakan kelas tidak pernah merupakan
kegiatan tunggal, akan tetapi berupa rangkaian kegiatan yang akan kembali ke bentuk
asal, yaitu siklus. Adapun tahapan pelaksanaan pada setiap siklus sebagai berikut:

a. Siklus

1) Perencanaan

Tahapan siklus pertama yaitu tahapan perencanaan yang dilakukan untuk
memecahkan masalah yang terjadi pada pembelajaran bahasa Arab di MAN 1
Parepare dimana perencanaan yang dilakukan berupa perencanaan penggunaan
Strategi  Active Knowledge Sharing dalam meningkatkan Maharah al Kalam.
Perencanaan yang dilakukan yaitu menyusun rencana pembelajaran dan evaluasi
maharah al kalam berupa tes yang akan diberikan kepada peserta didik.

2) Pelaksanaan

Tahapan selanjutnya yaitu tahapan pelaksanaan tindakan penelitian yaitu
melaksanakan pembelajaran Maharah al Kalam untuk meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik serta mengamati peserta didik dan guru selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan. Metode pelaksanaan yang akan dilakukan merujuk pada teori Strategi

Active Knowledge Sharing untuk meningkatkan Maharah al Kalam peserta didik.
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3) Pengamatan

Pengamatan adalah tahap mengamati hasil dari tindakan dan pencatatan
terhadap proses pelaksanaan pembelajaran maharah al kalam dalam meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik. Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan
sekaligus memberikan bimbingan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan
selama proses pembelajaran berlangsung.

4) Refleksi

Refleksi merupakan sarana untuk melakukan pengkajian ulang tindakan yang
sebelumnya telah dilakukan terhadap subjek penelitian. Dalam proses refleksi peneliti
melakukan pengkajian terhadap pembelajaran Maharah al Kalam peserta didik. Hasil
refleksi dijadikan sebagai pedoman untuk memperbaiki proses pembelajaran pada
siklus selanjutnya apabila belum mencapai hasil yang diharapkan.

b. Siklus Il

Siklus Il merupakan siklus lanjutan dari siklus | dimana pada siklus ini
dilakukan jika masih ada kekurangan dan perbaikan pada siklus I. Adapun
pelaksanaan pada siklus Il melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi.
D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas
(PTK) terdiri dari tiga sebagaimana yang dikemukakan oleh Wolcott yaitu

pengalaman (observasi), Tes dan pengujian (dokumentasi).**

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008). h. 48.
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1. Observasi

Pengertian observasi pada konteks pengumpulan data adalah tindakan atau
proses pengambilan informasi maupun data melalui media pengamatan. Dalam
melakukan observasi ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap tindakan dan
perilaku responden di dalam kelas kemudian mencatat atau merekam kegiatan
pembelajaran sebagai materi utama untuk dianalisis.*> Bentuk observasi yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif, dimana peneliti
tidak hanya mengamati proses pembelajaran bahasa Arab di kelas X MAN 1
Parepare, akan tetapi peneliti sekaligus terlibat langsung di dalam proses
pembelajaran tersebut.
2. Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan dan bakat yang
dimiliki oleh individu maupun kelompok.*® Pengumpulan data dengan menggunakan
tes dapat disebut sebagai pengukuran (measurement) yang digunakan untuk
mengukur ada atau tidaknya peningkatan Maharah al Kalam peserta didik dengan

menggunakan Strategi Active Knowledge Sharing.

*Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi Dan
Pengembangannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2015). h. 70.
**Ridwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2008). h. 63.
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Adapun tes yang digunakan sebagai berikut:

a. Pre Test

Pre-test dapat diartikan sebagai kegiatan menguji tingkat pengetahuan peserta
didik terhadap materi yang akan disampaikan dimana kegiatan pre-test ini dilakukan
sebelum kegiatan pembelajaran diberikan. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik mengenai pembelajaran maharah al kalam.

b. Post Test

Post-test merupakan bentuk evaluasi terakhir dari sebuah pembelajaran yang
dilakukan pada akhir kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan peserta didik.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui bukti-bukti
dokumenter dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini, seperti dokumen
arsip, jurnal, peta, audio dan video tape, benda-benda bersejarah dan catatan-catatan
penting yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.*” Dokumentasi juga
dilakukan untuk menunjang kelengkapan data lainnya seperti pengambilan gambar
dan rekaman. Pada penelitian ini peneliti akan mengambil dokumentasi berupa foto,

file dan arsip yang terdapat di MAN 1 Parepare.

*"Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 2008. h. 152.
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E. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data mengenai pembelajaran Maharah al Kalam peserta
didik kelas XI MAN 1 Parepare dalam, maka digunakan tes berupa tes tulisan yang
dibuat dan dikembangkan oleh peneliti. Sedangkan data tentang keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran digunakan lembar observasi yang penilaiannya
dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung.
F. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan
siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase
untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Data
mengenai aktivitas belajar peserta didik dalam proses pembelajaran Maharah al
Kalam dianalisis dengan menggunakan lembar observasi untuk mengetahui tingkat
respon aktivitas peserta didik. Kemudian dikategorikan dalam kategori sangat baik,
baik, cukup, dan kurang. Sedangkan data mengenai Strategi Active Knowledge
Sharing dengan menganalisis tingkat keberhasilan strategi tersebut pada
pembelajaran Maharah al Kalam yang berlangsung di dalam kelas diambil dari tes
pada siklus | dan Il kemudian dibandingkan kedua siklus tersebut.

Adapun data yang bersifat kualitatif berupa informasi, analisisnya diuraikan
dalam bentuk kalimat. Sedangkan data yang bersifat kuantutatif, peneliti
menggunakan perumusan untuk menafsirkan data sebagai berikut:*®

P=1x100%

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). h. 193.
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Keterangan:
P : Presentase
F : Frekuensi
N : Jumlah responden
100% : Bilangan tetap

Untuk menyimpulkan nilai rata-rata dari siklus | dan 1l peneliti akan

menggunakan rumus di bawah ini:*

Dimana:
X : Nilai rata-rata
Y x : Jumlah keseluruhan dari nilai
N : Jumlah sampel

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 2010. h. 256.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penggunaan strategi Active Knowledge Sharing dalam meningkatkan
Maharah Al Kalam peserta didik kelas XI MAN 1 Parepare.

Strategi merupakan suatu cara yang dapat membantu guru dalam
mempersiapkan, menyajikan dan menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta
didik. Strategi pembelajaran adalah sebuah rangkaian kegitan pembelajaran yang
sistematis dan membutuhkan berbagai sumber daya untuk melaksanakan rencana
yang telah disusun. Adapun tujuan strategi pembelajaran yaitu untuk membantu
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang berupa perubahan
tingkah laku secara nyata.

Penggunaan strategi merupakan salah satu komponen pembelajaran yang
mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu
menggunakan strategi pembelajaran agar dapat mengefektifkan proses pembelajaran.
Demikian pula pada pembelajaran Bahasa Arab khususnya dalam hal meningkatkan
Maharah al Kalam peserta didik. Salah satu strategi yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa asing termasuk bahasa Arab adalah strategi Active Knowledge
Sharing.

Penelitian yang dilaksanakan di MAN 1 Parepare terkait penggunaan strategi
Active Knoledge Sharing dalam meningkatkan Mahara al Kalam peserta didik kelas
XI menunjukkan hasil nilai rata-rata peserta didik yang berbeda sebelum dan setelah
digunakannya strategi Active Knowledge Sharing. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai

hasil pre-test dan post-test peserta didik.
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B. Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal Sebelum PTK

Jumlah keseluruhan peserta didik kelas X1 MAN 1 Parepare yaitu berjumlah
89 peserta didik yang terdiri dari 4 kelas, dengan rincian 48 peserta didik laki-laki dan
41 peserta didik perempuan. Adapun jumlah peserta didik yang diikutsertakan dalam
Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu berjumlah 20 peserta didik dimana setiap kelas
hanya lima peserta didik yang diikutkan dalam PTK.

Alasan peneliti memilih 20 sampel karena ukuran sampel tersebut sudah
dianggap cukup memadai dan karena kemampuan peserta didik disetiap kelas sama,
baik dari kelas IPA maupun IPS, oleh karena itu peneliti hanya mengikutkan 20
peserta didik pada penelitian ini yang di ambil secara acak dari kelas IPA dan IPS
dengan rincian 5 orang dari IPA 1, 5 dari IPA 2, 5 dari IPS 1 dan 5 dari IPS 2

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan awal yang dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 15 Juli 2023 terhadap peningkatan Maharah al Kalam di kelas
XI MAN 1 Parepare yaitu masih terdapat beberapa peserta didik yang memiliki nilai
Maharah al Kalam di bawah rata-rata. Hal tersebut secara keseluruhan dapat

dikemukakan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2. Pengamatan Maharah al Kalam sebelum PTK (Pre-test)

No Nama Peserta Didik Skor Perolehan |  Skor Ideal Kemampuan
1. | Ahmad Sawal 80 100 Tinggi

2. | Muhammad Fauzan 70 100 Sedang

3. | Khaerunnisa Rahman 60 100 Rendah

4. | Wulan Tri Rahmadani 45 100 Sangat Rendah
5. | Fitra Saskia 40 100 Sangat Rendah
6. | Arya Saputra 67 100 Rendah

7. | Mila 45 100 Sangat Rendah
8. | Haerul Jamal 70 100 Sedang

9. | Mutmainna 46 100 Sangat Rendah
10. | Muhammad Nasir 65 100 Rendah

11. | Sakina 70 100 Sedang

12. | Nurul Auliyah 80 100 Tinggi

13. | Muh Indra 43 100 Sangat Rendah
14. | Muhammad Saiful 70 100 Sedang

15. | Nurwasita 46 100 Sangat Rendah
16. | Herdi 45 100 Sangat Rendah
17. | Putri Syah Amelia 70 100 Sedang

18. | Rizky Ananda 70 100 Sedang

19. | Wahdania Mardani 80 100 Tinggi

20. | Muh Ilham 60 100 Rendah
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Tabel 3. Rekapitulasi Pengamatan Maharah al Kalam sebelum PTK

No Skala Kategori Jumlah Siswa(i) Persentase
1 10-40 Sangat Rendah 7 35%
2 | 50-69 Rendah 4 20%
3 | 70-79 Sedang 6 30%
4 | 80-89 Tinggi 3 15%
5 190-100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 20 100%

Tabel di atas mendeskripsikan bahwa peserta didik dengan kemampuan

Mahara al Kalam sangat rendah sebanyak 7 orang atau 35%, kategori rendah

sebebanyak 4 orang atau 20%, kategori sedang 6 orang atau 30%, kategori tinggi

sebanyak 3 orang atau 15%.

1)

2)

3)

1)
2)
3)

Adapun pra tindakan atau kegiatan awal sebelum dilakukan PTK yaitu:
Peneliti mengadakan konsultasi dengan pihak sekolah dan guru bahasa Arab
kelas X1 MAN 1 Parepare.

Peneliti melakukan observasi awal terhadap pelaksanaan pembelajaran
pendekatan penerapan dengan menerapkan Strategi Active Knowledge Sharing
dengan tujuan untuk memperoleh pelaksanaan pengajaran materi untuk
meningkatkan Maharah al kalam di kelas.

Merumuskan rencana selanjutnya yang akan dilakukan dalam memberikan
perlakuan terhadap peserta didik.

Kemudian peneliti melakukan rencana tindakan sebagai berikut:

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran materi at-Tasawwug.

Membuat lembar observasi peserta didik.

Mempersiapkan bahan pelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran.
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4) Mendesain alat evaluasi untuk melihat apakah materi penguasaaan maharah al
kalam dapat dikuasai.

Selanjutnya pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan secara kolaboratif antara
peneliti dan guru berdasarkan masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran di
kelas yang dilaksanakan pada dua siklus. Adapun pelaksanaan pada setiap siklus
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

2. Pelaksanaan PTK siklus I (Pertama)

Siklus | dalam penelitian ini dilaksana pada tanggal 21 Juli 2023, di kelas XI
MAN 1 Parepare. Jumlah peserta didik yang mengikuti pembelajaran pada siklus |
sebanyak 20 peserta didik yang terdiri dari 9 peserta didik laki-laki dan 11 peserta
didik perempuan. Adapun deskripsi dari tahap-tahap pada siklus | yaitu sebagai
berikut:

a. Tahap Perencanaan

Berdasarkan hasil pengamatan pada kondisi awal sebelum PTK terhadap
peserta didik kelas XI, diperoleh data bahwa terdapat peserta didik dengan kategori
hasil belajar sangat rendah 7 orang, rendah sebanyak 4 orang, kategori sedang 6
orang, kategori tinggi sebanyak 3 orang. Oleh karena itu, dengan berpedoman pada
Kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Arab, diadakan persiapan untuk siklus I
sebagai berikut:

1) Guru bersama peneliti membuat dan menyepakati kompetensi dasar berdasarkan
kurikulum yang berlaku di MAN 1 Parepare. Kompetensi dasar yang dimaksud
adalah mampu menyajikan hasil analisis gagasan dari teks bahasa Arab yang
berkaitan dengan materi at-Tasawwuqg dengan memperhatikan bentuk, makna

dan fungsi dari susunan gramatikal baik secara lisan maupun tulisan.



2)

3)

4)
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Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berkaitan
dengan materi Maharah al Kalam.

Peneliti bersama guru menyiapkan perangkat-perangkat pembelajaran yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran ataupun proses penelitian, seperti buku
teks pegangan bahasa Arab Madrasah Aliyah Negeri Kelas Xl, daftar hadir
peserta didik, dll.

Sebelum mengadakan pembelajaran, peneliti bersama guru mempersiapkan,
menata, dan mengatur ruangan sebaik mungkin agar suasana proses
pembelajaran tetap dalam keadaan kondusif.

Tahap Pelaksanaan/Tindakan

Indikator-indikator dalam mewujudkan standar kompetensi yang akan

digunakan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Guru meminta peserta didik untuk membaca teks percakapan tentang at
tasawwug.

Guru meminta peserta didik untuk menyebutkan kosa kata yang ada oada teks
percakapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang dikemukakan oleh
peserta didik tentang percakapan.

Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca buku paket.

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.

Guru menyiapkan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi at- Tasawwug
Dengan menyertakan beberapa soal mengenai percakapan yang berkaitan dengan

at- Tasawwuq kemudian memberikannya kepada peserta didik untuk dikerjakan.
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7) Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk mejawab pertanyan-
pertanyaan tersebut dengan cara berdiskusi atau saling berbagi pengetahuan baik
dengan rekan kelompok maupun dengan kelompok yang lain.

8) Guru mengevaluasi peserta didik dengan cara mengumpulkan kembali seluruh
peserta didik untuk membahas jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang tidak
diketahui oleh peserta didik.

c. Tahap Observasi/Pengamatan

Selama tahap pelaksanaan/tindakan berlangsung, peneliti juga melakukan
pengamatan terhadap peserta didik melalui format pengamatan/lembar observasi
peserta didik yang sebelumnya telah dipersiapkan dengan tujuan untuk mengetahui
sejauh mana peningkatan Maharah al Kalam peserta didik. Berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa pada proses
pembelajaran Maharah al Kalam guru telah menerapkan Strategi Active Knowledge
Sharing dengan membagi peserta didik ke beberapa kelompok, menyiapkan
pertanyaan serta mengarahkan dan mengevaluasi peserta didik. Selain itu dengan
menggunakan Strategi Active Knowledge Sharing peserta didik kelas X1 MAN 1
Parepare bisa bekerja sama dan juga lebih aktif dalam pembelajaran Maharah Al
Kalam serta tidak merasa suntuk pada saat proses pembelajaran.

Setelah diterapkan Strategi Active Knowledge Sharing terdapat beberapa
peserta didik telah mampu dalam mengungkapkan bunyi artikulasi dengan baik.
Pengamatan ini juga dilakukan di akhir pembelajaran dengan cara memberikan tes
tertulis kepada peserta didik. Setelah diadakan tes, diperoleh data bahwa Mahara al
Kalam peserta didik kelas XI MAN 1 Parepare telah mengalamin penigkatan. Hal

tersebut dapat dikemukakan pada tabel di bawah ini:



Tabel 4. Hasil Belajar Bahasa Arab Siklus |
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No Nama Peserta Didik Skor Perolehan Skor Ideal Kemampuan
1. | Wahdania Mardani 82 100 Tinggi
2. | Fitra Saskia 67 100 Rendah
3. | Arya Saputra 69 100 Rendah
4. | Muhammad Nasir 68 100 Rendah
5. | Muhammad Fauzan 75 100 Sedang
6. | Ahmad Sawal 85 100 Tinggi
7. | Mila 60 100 Rendah
8. | Khaerunnisa Rahman 65 100 Rendah
9. | Mutmainna 60 100 Rendah
10. | Wulan Tri Rahmadani 65 100 Rendah
11. | Sakina 76 100 Sedang
12. | Muh Indra 62 100 Rendah
13. | Nurul Auliyah 84 100 Tinggi
14. | Muhammad Saiful 73 100 Sedang
15. | Putri Syah Amelia 75 100 Sedang
16. | Rizky Ananda 75 100 Sedang
17. | Nurwasita 62 100 Rendah
18. | Muh Ilham 65 100 Rendah
19. | Haerul Jamal 72 100 Sedang
20. | Herdi 60 100 Rendah
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Bahasa Arab Siklus |

No Skala Kategori Jumlah Siswa(i) Persentase
1 10-40 Sangat Rendah 0 0%
2 | 50-69 Rendah 11 55%
3 | 70-79 Sedang 6 30%
4 | 80-89 Tinggi 3 15%
5 190-100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 20 100%

Tabel di atas mendeskripsikan bahwa peserta didik dengan kategori hasil
belajar rendah masih ada sebanyak 11 orang atau 55%, kategori sedang 6 orang atau
30% dan kategori tinggi sebanyak 3 orang atau 15%.

d. Tahap Refleksi

Berdasarkan penelitian tindakan kelas siklus I, hasil belajar peserta didik
menunjukkan bahwa masih ada peserta didik yang memiliki nilai kategori hasil
belajar rendah dan sedang. Hal ini belum menunjukkan peningkatan yang signifikan
sehingga diperlukan penelitian tindakan kelas siklus kedua.

Beberapa hal yang perlu direfleksikan ke dalam penelitian tindakan kelas
selanjutnya agar pelaksanaan pembelajaran Maharah al Kalam dengan menggunakan
Strategi Active Knowledge Sharing lebih meningkat antara lain sebagai berikut:

1) Guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaitkan
pengalaman baru dengan pengalaman lamanya dikarenakan alokasi waktu yang
tidak mencukupi sehingga untuk siklus berikutnya peneliti harus bisa mengontrol
waktu.

2) Guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merangkum

dan menyimpulkan pelajaran yang telah diajarkan dikarenakan masih ada peserta
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didik yang masih asyik berbicara dengan teman sebangkunya sehingga untuk
siklus berikutnya peneliti harus lebih tegas dalam menegur peserta didik yang
tidak merangkum dan menyimpulkan pelajaran.

3. Pelaksanaan PTK Siklus Il (Kedua)

Siklus Il dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2023 di Kelas

XI MAN 1 Parepare. Jumlah peserta didik yang mengikuti pembelajaran pada siklus

Il sebanyak 20 peserta didik yang terdiri dari 9 peserta didik laki-laki dan 11 peserta

didik perempuan. Adapun deskripsi dari tahap-tahap pada siklus Il adalah sebagai

berikut:

a. Tahap Perencanaan

Berdasarkan hasil belajar bahasa Arab terhadap peserta didik kelas XI pada
siklus 1, diperoleh data bahwa masih terdapat peserta didik dengan kategori hasil
belajar rendah dan sedang. Kategori hasil belajar rendah sebanyak 11 orang, kategori
sedang 6 orang, dan kategori tinggi sebanyak 3 orang. Oleh karena itu, dengan
berpedoman pada Kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Arab, diadakan persiapan
untuk siklus 1l sebagai berikut:

1) Guru bersama peneliti menyetujui kompetensi dasar berdasarkan kurikulum yang
berlaku di MAN 1 Parepare. Adapun kompetensi dasar yang dimaksud adalah
mampu menyajikan hasil analisis gagasan dari teks bahasa Arab yang berkaitan
dengan materi at-Tasawwuq dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal baik secara lisan maupun tulisan.

2) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berkaitan

dengan materi Maharah al Kalam.
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Peneliti bersama guru menyiapkan perangkat-perangkat pembelajaran yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran ataupun proses penelitian seperti buku
teks pegangan bahasa Arab Madrasah Aliyah Negeri kelas XI, daftar hadir
peserta didik, dll.

Sebelum mengadakan pembelajaran peneliti bersama guru mempersiapkan,
menata, dan mengatur ruangan sebaik mungkin agar proses pembelajaran tetap
dalam keadaan kondusif.

Tahap Pelaksanaan/Tindakan

Indikator-indikator dalam mewujudkan standar kompetensi yang akan

digunakan yaitu:

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Guru meminta peserta didik untuk membaca teks percakapan tentang at
tasawwug.

Guru meminta peserta didik untuk menyebutkan kosa kata yang ada oada teks
percakapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang dikemukakan oleh
peserta didik tentang percakapan.

Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca buku paket.

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.

Guru menyiapkan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi at-Tasawwug
Dengan menyertakan beberapa soal mengenai percakapan yang berkaitan dengan

at-Tasawwuqg kemudian memberikannya kepada peserta didik untuk dikerjakan.
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7) Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk mejawab pertanyan-
pertanyaan tersebut dengan cara berdiskusi atau saling berbagi pengetahuan baik
dengan rekan kelompok maupun dengan kelompok yang lain.

8) Guru mengevaluasi peserta didik dengan cara mengumpulkan kembali seluruh
peserta didik untuk membahas jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang tidak
diketahui oleh peserta didik.

9) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaitkan
pengalaman baru dengan pengalaman lamanya.

10) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merangkum dan
menyimpulkan pelajaran yang telah diajarkan.

Pembelajaran diawali dengan menumbuhkan minat belajar peserta didik secara
spiritual melalui pembacaan do’a bersama. Setelah itu, sebelum memasuki kegiatan
inti pembelajaran, guru memberikan motivasi kepada peserta didik dan dilanjutkan
dengan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran serta kompetensi yang harus
dicapai oleh peserta didik.

Pada kegiatan inti, guru mengarahkan materi pembelajaran dengan
penggunaan Strategi Active Knowledge Sharing untuk meningkatkan Maharah al
Kalam agar peserta didik lebih aktif dan serius dalam mengikuti proses pembelajaran.
c. Tahap Observasi/Pengamatan

Selama tahap pelaksanaan/tindakan berlangsung, peneliti juga melakukan
observasi/pengamatan terhadap peserta didik melalui format pengamatan/lembar
observasi peserta didik yang sebelumnya telah disiapkan dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana penggunaan Strategi Active Knowledge Sharing dalam

meningkatkan Maharah al Kalam peserta didik.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa
pada proses pembelajaran Maharah al Kalam guru telah menerapkan Strategi Active
Knowledge Sharing dengan membagi peserta didik dalam beberapa kelompok,
menyiapkan daftar pertanyaan dan mengarahkan serta mengevaluasi peserta didik
selama proses pembelajaran. Selain itu dengan menggunakan strategi Active
Knowledge Sharing peserta didik kelas XI MAN 1 Parepare bisa bekerja sama dan
juga lebih aktif dalam pembelajaran Maharah al Kalam serta tidak merasa suntuk
pada saat proses pembelajaran.

Setelah diterapkan Strategi Active Knowledge Sharing seluruh peserta didik
telah mampu mengungkapkan bunyi artikulasi dengan baik dan mampu
mengekspresikan ide dan pendapat mereka. Pengamatan juga dilakukan di akhir
pembelajaran dengan cara memberikan tes tertulis kepada peserta didik. Setelah
diadakan tes tertulis, diperoleh data bahwa hasil belajar bahasa Arab peserta didik
Kelas XI telah mengalami peningkatan yang signifikan. Hal tersebut dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Hasil Belajar Bahasa Arab Siklus 11

No Nama Peserta Didik Skor Perolehan |  Skor Ideal Kemampuan
1. | Muhammad Nasir 75 100 Sedang
2. | Muh Indra 70 100 Sedang
3. | Arya Saputra 80 100 Tinggi
4. | Wahdania Mardani 90 100 Sangat Tinggi
5. | Mila 70 100 Sedang
6. | Wulan Tri Rahmadani 76 100 Sedang
7. | Muhammad Fauzan 85 100 Tinggi




59

8. | Khaerunnisa Rahman 75 100 Sedang
9. | Mutmainna 70 100 Sedang
10. | Ahmad Sawal 92 100 Sangat Tinggi
11. | Sakina 90 100 Sangat Tinggi
12. | Muhammad Saiful 80 100 Tinggi
13. | Nurul Auliyah 90 100 Sangat Tinggi
14. | Fitra Saskia 73 100 Sedang
15. | Herdi 70 100 Sedang
16. | Haerul Jamal 80 100 Tinggi
17. | Muh Ilham 78 100 Sedang
18. | Nurwasita 76 100 Sedang
19. | Rizky Ananda 82 100 Tinggi
20. | Putri Syah Amelia 80 100 Tinggi
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Belajar Bahasa Arab Siklus Il
No Skala Kategori Jumlah Siswa(i) Persentase
1 |0-40 Sangat Rendah 0 0%
2 | 50-69 Rendah 0 0%
3 | 70-79 Sedang 10 50%
4 | 80-89 Tinggi 6 30%
5 |90-100 Sangat Tinggi 4 20%
Jumlah 20 100%

Tabel di atas mendeskripsikan bahwa tidak ada lagi peserta didik yang

memiliki nilai kategori hasil belajar rendah dan sangat rendah, melainkan sebagian

peserta didik telah memiliki nilai kategori hasil belajar sedang sebanyak 10 orang

atau 50%, tinggi 6 orang atau 30% dan kategori sangat tinggi 4 orang atau 20%.
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2)
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Tahap Refleksi

Guru telah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaitkan
pengalaman baru dengan pengalaman lamanya sehingga sebagian peserta didik
aktif dalam kegiatan individu maupun kelompok.

Guru telah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merangkum dan
menyimpulkan pembelajaran sehingga penggunaan strategi Active Knowledge
Sharing pada materi at-tasawwuq  telah terlaksana dengan baik dan
meningkatkan nilai Maharah al Kalam peserta didik pada mata pelajaran bahasa
Arab.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian selama proses pembelajaran mulai dari siklus |

dan siklus Il, hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab khususnya

Maharah al Kalam terus mengalami peningkatan. Dimana peningkatan tersebut

terjadi karena selain dari penggunaan strategi Active Knowledge Sharing , juga karena

adanya hubungan kerjasama yang baik antara peneliti dengan peserta didik maupun

peserta didik dengan sesama peserta didik. Suasana seperti itulah yang sebenarnya

diharapkan oleh peserta didik itu sendiri sehingga mereka mudah menyerap ilmu

pengetahuan yang disampaikan oleh guru dan mampu menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.
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Data kumulatif dari persentase hasil belajar peserta didik secara keseluruhan
pada mata pelajaran bahasa Arab mulai dari pra tindakan, siklus I dan siklus Il dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 8. Data Kumulatif Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil Belajar Peserta Didik
No | Nama Peserta Didik Ket
Pra Tindakan | Siklus 1 | Siklus 11

1 | Muhammad Nasir 65 68 75 Maningkat
2 | Muh Indra 43 62 70 Maningkat
3 | Arya Saputra 67 69 80 Maningkat
4 | Wahdania Mardani 80 82 90 Maningkat

Mila 45 60 70 Maningkat
6 | Wulan Tri Rahmadani | 45 65 76 Maningkat
7 | Muhammad Fauzan 70 75 85 Maningkat
8 | Khaerunnisa Rahman | 60 65 75 Maningkat
9 | Mutmainna 46 60 70 Maningkat
10 | Ahmad Sawal 80 85 92 Maningkat
11 | Sakina 70 76 90 Maningkat
12 | Muhammad Saiful 70 73 80 Maningkat
13 | Nurul Auliyah 80 84 90 Maningkat
14 | Fitra Saskia 40 67 73 Maningkat
15 | Herdi 45 60 70 Maningkat
16 | Haerul Jamal 70 72 80 Maningkat
17 | Muh Ilham 60 65 78 Maningkat
18 | Nurwasita 46 62 76 Maningkat
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19 | Rizky Ananda 70 75 82 Maningkat
20 | Putri Syah Amelia 70 75 80 Maningkat
Jumlah 1222 1400 1582

Rata-Rata 61,1% 70% 79,1%

Berdasarkan data kumulatif dan persentase hasil belajar peserta didik secara
keseluruhan di atas maka dapat dilihat bahwa tahap Pra Tindakan, hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab sebesar 61,1%. Pada siklus I, hasil
belajar peserta didik meningkat menjadi 70%. Pada siklus Il, hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan menjadi 79,1%. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa penggunaan strategi Active Knowledge Saring dapat meningkatkan Mahara al
Kalam peserta didik kelas XI MAN 1 Parepare.

Hal tersebut berarti selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas mulai dari
pra tindakan, siklus I dan siklus II, telah terjadi peningkatan hasil belajar pada peserta
didik yang diuraikan sebagai berikut:

1. Peningkatan hasil belajar Maharah al Kalam dari pra tindakan ke siklus |

Dari data hasil belajar peserta didik sebelum PTK, terlihat hasil belajar peserta
didik dengan kategori hasil belajar sangat rendah sebanyak 7 orang atau 35%,
kategori rendah sebanyak 4 orang atau 20%, kategori sedang 6 orang atau 30% dan
kategori tinggi sebanyak 3 orang atau 15%. Selanjutnya setelah diadakan tindakan
pada siklus I, terlihat bahwa peserta didik dengan kategori hasil belajar rendah masih
ada sebanyak 11 orang atau 55%, kategori sedang sebanyak 6 orang atau 30% dan
kategori tinggi sebanyak 3 orang atau 15%. Dari uraian tersebut dapat diketahui
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik selama tahap pra tindakan

menuju siklus | yang dapat dilihat dari tidak adanya peserta didik yang memperoleh
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hasil belajar kategori sangat rendah meskipun peningkatan hasil belajar peserta didik
belum signifikan. Oleh karena itu, setelah dilakukan refleksi pada siklus I, peneliti
mengambil kesimpulan bahwa penelitian harus dilanjutkan ke siklus I1.
2. Peningkatan hasil belajar Maharah al Kalam dari siklus | ke siklus |1

Dari data hasil belajar peserta didik pada siklus I, terlihat bahwa peserta didik
dengan kategori hasil belajar rendah masih ada sebanyak 11 orang atau 55%, kategori
sedang sebanyak 6 orang atau 30% dan kategori tinggi sebanyak 3 orang atau 15%.
Selanjutnya setelah diadakan tindakan pada siklus I, terlihat bahwa tidak ada lagi
peserta didik yang memperoleh nilai hasil belajar kategori rendah, melainkan terdapat
beberapa peserta didik yang memperoleh nilai hasil belajar kategori tinggi dan sangat
tinggi. Kategori sedang sebanyak 10 orang atau 50%, kategori tinggi sebanyak 6
orang atau 30% dan kategori sangat tinggi sebanyak 4 orang atau 20%. Dari uraian
tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa tidak
ada lagi peserta didik yang memperoleh nilai maharah al kalam rendah, melainkan
seluruhnya telah memperoleh nilai kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan sehinnga penelitian tindakan kelas
dicukupkan sampai pada siklus Il saja.

Dengan demikian, dapat diajukan hasil penelitian bahwa penggunaan strategi
Active Knowledge Sharing dapat meningkatan Maharah al Kalam peserta didik kelas

X1 MAN 1 Parepare.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam

dua siklus dengan menggunakan strategi Active Knowledge Sharing, penulis dapat

mengambil kesimpulan bahwa:

1.

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti
terhadap peningkatan Maharah al Kalam peserta kelas XI MAN 1 Parepare
masih terdapat beberapa peserta didik yang memiliki nilai Maharah al Kalam di
bawah rata-rata. Selanjutnya setelah dilakukan tindakan pada siklus | Maharah al
Kalam peserta kelas XI MAN 1 Parepare telah mengalami peningkatan yang
belum signifikan. Kemudian setelah diadakan tindakan pada siklus II, terlihat
bahwa Mahara al Kalam peserta didik kelas XI MAN 1 Parepare telah
mengalami peningkatan yang signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian pada Pra Tindakan, Siklus | dan Siklus Il dapat
dilihat bahwa hasil belajar peserta didik sebelum diadakan PTK vyaitu 61,1%.
Adapun pada siklus 1, hasil belajar peserta didik meningkat menjadi 70%.
Kemudian pada siklus 1l, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan
menjadi  79,1%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi Active
Knowledge Sharing dapat meningkatkan Mahara al Kalam peserta didik kelas XI

MAN 1 Parepare.
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B. Saran
Dalam penelitian ini, tentunya mendapatkan hambatan dan pendukung dalam
pelaksanaannya sehingga penulis berinisiatif untuk memberikan sumbangan
pemikiran berupa saran-saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk lebih
meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi
peserta didik di MAN 1 Parepare sebagai berikut:
1. Untuk Madrasah
Penelitian dengan penerapan strategi Active Knowledge Sharing dapat membantu
dalam meningkatkan kualitas, proses dan hasil belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru dan peserta didik sehingga dapat menjadikan MAN 1 Parepare sebagai
lembaga pendidikan yang lebih dinamis dan kreatif sesuai tuntutan dan
perkembangan zaman.
2. Untuk Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wawasan dan memperkaya
khazanah keilmuan dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas.
3. Untuk Peserta Didik
Peserta didik hendaknya dapat mengaplikasikan dan mengaitkan hasil belajarnya

dalam kehidupan sehari-hari.
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Alokasi Waktu : 2x30 Menit
Pertemuan Ke :1dan?2

A. KOMPETENSI DASAR

3.1 Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan (bunyi, kata dan
makna) dari teks yang berkaitan dengan tema At-tasawwug.

3.2 Menganalisis gagasan dari teks bahasa Arab yang berkaitan dengan tema at-
tasawwuq dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan
gramatikal.

4.1 Mendemonstrasikan tindak tutur mendeskripsikan bentuk, timbangan, sifat
dan karakteristik suatu benda dengan memperhatikan bentuk, makna, dan
fungsi dari susunan gramatikal baik secara lisan maupun tulisan.

4.2 Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks bahasa Arab yang berkaitan
dengan tema at-tasawwug.

B. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar

1. Alat Pembelajaran
» Lembar Tes
» Spidol
» Penghapus

2. Sumber Belajar
» Buku Bahasa Arab Madrasah Aliyah Kelas XI Kementrian Agama

Republik Indonesia Tahun 2020
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C. Langkah-Langkah Pembelajaran

No

TAHAP /SINTAK

KEGIATAN

WAKTU

1.

PENDAHULUAN

» Guru membuka pelajaran

dengan memberi salam dan
ucapan syukur serta mengajak
peserta didik untuk berdo’a .
Guru mengabsen kehadiran
siswa dengan menyebutkan
satu per satu nama siswa pada
daftar hadir.

Guru memotivasi siswa untuk
tetap semangat dalam
belajar.

10 Menit

KEGIATAN INTI

TAHAP / SINTAK

35 Menit

» Guru meminta peserta didik

untuk membaca teks
percakapan tentang at-
tasawwug.

Guru meminta peserta didik
untuk menyebutkan kosa kata
yang ada pada teks percakapan.
Guru memberikan penjelasan
tambahan dan penguatan yang
dikemukakan oleh peserta
didik tentang percakapan
tersebut.

Peserta didik diberi
kesempatan untuk membaca
buku paket.

Guru mengembangkan
pembelajaran dengan strategi
Active Knowledge Sharing
untuk membuat proses
pembelajaran berjalan aktif.

PENUTUP

Peserta didik dan guru
melakukan refleksi terhadap
kegiatan yang telah
dilaksanakan.

Peserta didik mengikuti

tes tertulis untuk melihat
pencapaian tujuan

15 Menit

X1




pembelajaran sesuai
indikator.

> Guru menyampaikan hasil tes
tertulis dan memberi balikan
berupa penghargaan dan
penilaian.

» Guru merangkum materi yang
telah diajarkan.

» Guru dan peserta didik
membaca Do’a dan hamdalah

» Guru mengucapkan salam
kepada peserta didik sebelum
keluar kelas.

D. PENILAIAN
» Sikap :Lembar Pengamatan

> Pengetahuan :LKPD
> Keterampilan :Kinerja &observasi diskusi

Parcpare, 21 Juh 2023

Guru Bldang m7 Bahasa Arah Penelitl

.
M, UMAR, S.Ag MUHAMMAD HAIKAL
Nip. 197406032007101002 Nim. 191200063

. ‘1" /
SMUSAMMAD RIDWAN AR, S.Ag
\iu,( i 1970126200701 1015

-
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Lampiran 7. Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS

(PRA TINDAKAN)

Nama Madrasah :  MAN 1 Parepare
Tahun Pelajaran . 2022/2023
Kelas/Semester : l/Ganjil
Mata Pelajaran . Bahasa Arab
Penilaian
No Hal yang Diamati
Ya Tidak

Aktivitas Pembelajaran Maharah Al Kalam

a. Guru mempersiapkan RPP (Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran)

v

b. Materi pembelajaran berkaitan dengan materi

sebelumnya

¢. Guru memperhatikan kondisi kelas dan

kesiapan belajar peserta didik

d. Guru menjelaskan materi dengan cara yang

mudah difahami

e. Materi pembelajaran disajikan sesuai dengan

level pemahaman peserta didik

XV




f. Kesempatan bertanya diberikan kepada peserta

didik

g. Guru menjawab pertanyaan dengan jelas dan

memuaskan

h. Pembelajaran berjalan lancar dan sistematis

Aktivitas Belajar Peserta Didik

a. Peserta didik memperhatikan dengan seksama

penjelasan guru

b. Peserta didik mengemukakan ide yang jelas dan

mudah difahami peserta didik lainnya

c. Peserta didik mengajukan pertanyaan dari

materi yang dianggap belum jelas

d. Peserta didik diberikan kesempatan untuk
memberikan saran dan masukan terkait materi

pembelajaran

e. Proses pembelajaran menyenangkan bagi

peserta didik

v

XVI

Parepare 17 Juli 2023
Peneliti,

Muhammad Haikal
NIM. 19.1200.063




LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS

(SIKLUS 1)
Nama Madrasah . MAN 1 Parepare

Tahun Pelajaran . 2022/2023
Kelas/Semester : lGanjil

Mata Pelajaran . Bahasa Arab

Penilaian
No Hal yang Diamati

Ya Tidak

Penggunaan Strategi Active Knowledge Sharing

a. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa \/

1 kelompok

b. Guru menyiapkan daftar pertanyaan ‘/

¢. Guru membimbing peserta didik \/

d. Guru menganalisis dan mengevaluasi peserta \/

didik

Pembelajaran Maharah Al Kalam

a. Peserta didik mampu mengungkapkan bunyi \/

artikulasi dengan baik
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b. Peserta didik mampu mengekspresikan ide, \/

pendapat dan keinginan

Keaktifan Peserta Didik dalam Pembelajaran Maharah Al Kalam

a. Peserta didik aktif dalam berkomunikasi dengan \/

menggunakan bahasa Arab

b. Peserta didik aktif dalam bertanya dan \/

memberikan jawaban

c. Peserta didik mengaitkan pengalaman baru

dengan pengalaman lamanya

d. Peserta didik antusias dalam mengungkapkan \/

ide dan pendapat

e. Peserta didik merangkum dan menyimpulkan

materi yang telah diperlajari

f. Peserta didik fokus dalam mengerjakan tugas \/

yang diberikan

Keefektifan Penggunaan Strategi Active Knowledge Sharing

a. Strategi AKS menarik perhatian peserta didik \/

pada proses pembelajaran

b. Strategi AKS memudahkan guru dalam \/

menyampaikan materi pembelajaran
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c. Strategi AKS dapat meningkatkan Maharah Al \/

Kalam peserta didik

Parepare 17 Juli 2023

Peneliti,

Muhammad Haikal
NIM. 19.1200.063
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS

(SIKLUS 11)
Nama Madrasah . MAN 1 Parepare

Tahun Pelajaran . 2022/2023
Kelas/Semester : lGanjil

Mata Pelajaran . Bahasa Arab

Penilaian
No Hal yang Diamati

Ya Tidak

Penggunaan Strategi Active Knowledge Sharing

a. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa \/

1 kelompok

b. Guru menyiapkan daftar pertanyaan ‘/

c. Guru membimbing peserta didik \/

d. Guru menganalisis dan mengevaluasi peserta \/

didik

Pembelajaran Maharah Al Kalam

a. Peserta didik mampu mengungkapkan bunyi \/

artikulasi dengan baik

XX




b. Peserta didik mampu mengekspresikan ide, \/

pendapat dan keinginan

Keaktifan Peserta Didik dalam Pembelajaran Maharah Al Kalam

a. Peserta didik aktif dalam berkomunikasi dengan \/

menggunakan bahasa Arab

b. Peserta didik aktif dalam bertanya dan \/

memberikan jawaban

c. Peserta didik mengaitkan pengalaman baru \/

dengan pengalaman lamanya

d. Peserta didik antusias dalam mengungkapkan \/

ide dan pendapat

e. Peserta didik merangkum dan menyimpulkan \/

materi yang telah diperlajari

f. Peserta didik fokus dalam mengerjakan tugas \/

yang diberikan

Keefektifan Penggunaan Strategi Active Knowledge Sharing

a. Strategi AKS menarik perhatian peserta didik \/

pada proses pembelajaran

b. Strategi AKS memudahkan guru dalam \/

menyampaikan materi pembelajaran

XXI




c. Strategi AKS dapat meningkatkan Maharah Al \/

Kalam peserta didik

Parepare 17 Juli 2023

Peneliti,

Muhammad Haikal
NIM. 19.1200.063
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Lampiran 8. Hasil Tes Siklus I dan Siklus 11

Ahmad Samal
Mg/ \gn 2
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Lampiran 9. Dokumentasi

Pembelajaran Maharah al Kalam Siklus | Pelaksanaan Tes Siklus I
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